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ABSTRAK 

Judul     : PENDIDIKAN KARAKTER DISIPLIN PADA SISWA 

DI MTS FATHUL HIDAYAH PANGEAN MADURAN 

LAMONGAN 
Penulis : Mohammad Husnul Arif 

NIM : 1703016011 

Skripsi ini membahas tentang pendidikan karakter disiplin pada  

siswa di MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kasus akhir-akhir ini yang 

ditunjukkan dengan krisis karakter, terutama dalam hal karakter 

disiplin para peserta didik yang masih duduk di bangku sekolah. 

Fokus permasalahan dalam penelitian yaitu pada metode-metode yang 

diterapkan dalam menanamkan karakter disiplin pada siswa serta 

faktor-faktor yang berpengaruh, pendukung dan penghambatnya. 

Penelitian ini  merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 

Kemudian data yang dibutuhkan dalam skripsi ini adalah sumber data 

primer yang diperoleh dari kepala madrasah, waka kurikulum, tenaga 

pendidik dan siswa-siswi MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran 

Lamongan, sedangkan sumber data sekunder yaitu dari staf madrasah 

atau pendukung lain yang diperlukan. Adapun instrumen yang 

dibutuhkan untuk mendapatkan data yang diinginkan adalah dengan 

melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini adalah metode yang diterapkan dalam 

pendidikan karakter disiplin pada siswa di MTs Fathul Hidayah 

Pangean Maduran Lamongan yaitu meliputi: keteladanan, 

pembiasaan, pemahaman, penghargaan dan hukuman. Beberapa faktor 

yang yang berpengaruh dalam pendidikan karakter disiplin siswa di 

MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan diantaranya: 

Kesadaran diri peserta didik, teman dekat peserta didik, lingkungan 

peserta didik. Adapun faktor pendukung dalam pendidikan karakter 

disiplin siswa meliputi: pendidik, lingkungan, peserta didik. 

Sedangkan faktor penghambatnya, yakni meliputi: Lingkungan, 

pendidik, peserta didik, keluarga.  

 

Kata Kunci : Pendidikan, Karakter, Disiplin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada dasarnya pendidikan merupakan proses transformasi ilmu 

pengetahuan yang memiliki arah tujuan kepada perbaikan, penguatan 

dan penyempurnaan potensi-potensi yang ada pada diri manusia. 

Pendidikan dalam prosesnya berlangsung sepanjang hayat, tidak 

terbatas hanya dilakukan di bangku sekolah, akan tetapi di manapun 

dan kapanpun selama proses pendidikan bisa dilaksanakan. Oleh 

karena itu, pendidikan dalam pelaksanaannya tidak mengenal batasan 

ruang dan waktu.
1
 Peran pendidikan sangatlah penting bagi manusia, 

sebab tidak bisa ditinggalkan ataupun dilepaskan dalam kehidupan 

manusia.
2
 Dengan pendidikanlah manusia bisa memperoleh 

pengetahuan, bisa berkembang dan maju sehingga bisa mempengaruhi 

cara berpikirnya sesuai dengan arus perkembangan dan kemajuan 

zaman.
3
  

Terbangunnya karakter peserta didik yang terlibat dalam proses 

pendidikan adalah hal yang paling mendasar dari sebuah pendidikan.
4
 

                                                           
1
Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: LKiS, 2009), hlm. 

v. 

2
Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter Kontruksi Teori & Praktik, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm 287. 

3
Hamdani Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter 

Prespektif Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hlm. 14. 

4
Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di 

Indonesia, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 65. 
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Dalam pendidikan karakter, terwujudnya pribadi yang berilmu dan 

berkarakter menjadi tujuan utamanya.
5
 Karakter yang unggul dan 

berkualitas perlu dibina dan dibentuk sejak usia dini, terutama ketika  

masa-masa masih duduk di bangku sekolah. Sebab masa-masa ini 

merupakan masa krusial dalam pembentukan karakter seseorang yang 

dalam hal ini adalah para peserta didik itu sendiri. 

Salah satu sarana dalam membangun kemajuan dan 

mencerdaskan kehidupan bangsa adalah dengan pendidikan. Suatu 

bangsa dikatakan maju apabila pendidikannya berhasil dalam 

menciptakan generasi bangsa yang berkualitas. Hal ini sesuai dengan 

fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang terdapat di Undang-

undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Bab II pasal 3, yaitu: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, berertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
6
 

Sejalan dengan hal itu, Ki Hajar Dewantara berpendapat bahwa 

tujuan dari pendidikan bukan hanya menjadikan anak didik menjadi 

pandai, pintar, cerdas dan berpengetahuan dalam segi intelektualnya, 

akan tetapi juga berorientasi menjadikan manusia yang memiliki budi 

                                                           
5
Barnawi dan M. Arifin, Strategi dan Kebijakan Pembelajaran 

Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 29. 

6
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, 

Pasal 3. 
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pekerti luhur, berkepribadian dan berkesusilaan. Maka dari itu, 

pendidikan juga harus memperhatikan kebudayaan sebagai hasil budi 

daya cipta, rasa dan karsa manusia karena kebudayaan merangkum 

berbagai hasil karya luhur manusia tersebut.
7
 

Namun sampai pada saat ini tujuan pendidikan belum 

sepenuhnya tercapai sesuai yang diharapkan. Hal ini ditunjukkan 

dengan perilaku-perilaku negatif yang kerap dilakukan oleh para 

peserta didik, seperti: datang ke sekolah terlambat, membolos, tidak 

berseragam sesuai yang telah ditentukan, aksi tawuran, perkelahian 

antar teman, dan berbagai pelanggaran lainnya. Adapun tindakan-

tindakan tersebut dinamakan dengan perilaku indisipliner. Melihat 

kondisi tersebut maka pendidikan karakter disiplin sangat dibutuhkan 

sebagai upaya membentuk pribadi menjadi lebih baik, teratur dan taat 

akan segala peraturan yang ada. Dalam menanamkan nilai disiplin 

pada peserta didik, guru sebagai tenaga pendidik mempunyai 

tanggung jawab untuk memberikan pengarahan yang baik, bukan 

hanya memberi pemahaman akan tetapi juga menjadi teladan dan 

mempunyai jiwa pengertian terhadap peserta didiknya.  

Madrasah adalah lembaga pendidikan yang keberadaannya begitu 

penting dalam menciptakan generasi-generasi bangsa yang 

berwawasan keislaman, berkarakter, dan memiliki jiwa nasionalisme 

yang tinggi. Salah satu bentuk kelebihan yang dimiliki madrasah 

adalah adanya integrasi antara ilmu umum dan ilmu agama. 

                                                           
7
Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Membangun Karakter 

Bangsa Berperadaban, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), hlm. 18. 
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Harapannya madrasah nantinya bisa melahirkan generasi penerus 

bangsa yang ilmuan yang ulama dan ulama yang ilmuan serta 

memiliki akhlak yang mulia.
8
 

MTs Fathul Hidayah merupakan salah satu lembaga pendidikan 

Islam yang bukan hanya mempuyai tujuan mentransformasikan ilmu-

ilmu pengetahuan, akan tetapi penanaman nilai karakter menjadi satu 

hal yang diutamakan. Hal tersebut dilakukan agar para peserta didik 

tidak hanya pintar dalam segi intelektual, tapi juga memiliki akhlak 

dan moral yang baik. Di lembaga tersebut, penanaman nilai 

pendidikan karakter sangat ditekankan, terutama dalam hal 

kedisiplinan, tujuannya yaitu agar para peserta didik memiliki tingkat 

kedisiplinan yang baik serta sebagai upaya mengatasi perilaku 

indisipliner yang terkadang masih dilakukan oleh peserta didik. 

Peserta didik dilatih menjadi disiplin dengan berbagai metode yang 

diterapkan. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam 

terkait pendidikan karakter disiplin pada siswa di lembaga tersebut.  

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di 

atas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apa sajakah metode yang diterapkan dalam pendidikan karakter 

disiplin pada siswa di MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran 

Lamongan? 

                                                           
8
Agus Dwi Santoso, "Implementasi Pendidikan Karakter dalam 

Membangun Kemandirian dan Disiplin Siswa di MTsN Kanigoro Kras Kab. 

Kediri", Didaktika Religia, (Vol. 2, No. 1, tahun 2014), hlm. 24. 
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2. Apa sajakah faktor yang berpengaruh, pendukung dan 

penghambat dalam pendidikan karakter disiplin pada siswa di 

MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui metode yang diterapkan dalam pendidikan 

karakter disiplin pada siswa di MTs Fathul Hidayah Pangean 

Maduran Lamongan. 

b. Untuk mengetahui faktor yang berpengaruh serta pendukung 

dan penghambat dalam pendidikan karakter disiplin pada 

siswa di MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan. 

2. Manfaat penelitian 

a. Secara teoritis 

Sebagai bentuk sumbangan pemikiran bagi parktisi yang 

bergelut di dunia pendidikan serta dapat menambah dan 

memperkaya wacana mengenai pendidikan karakter disiplin 

pada siswa. 

b. Secara praktis 

1) Bagi peneliti 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menambah 

khasanah keilmuan bagi peneliti terutama dalam hal 

pendidikan karakter disiplin pada siswa di madrasah. 

2) Bagi lembaga 

Harapan dari hasil penelitian ini dapat memberikan 

sumbangan informasi yang berguna serta umpan balik 
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kepada kepala sekolah, guru serta lembaga pendidikan 

berkaitan dengan pendidikan karakter disiplin pada siswa 

di Madrasah Tsanawiyah Fathul Hidayah Pangean 

Maduran Lamongan. 

3) Bagi perguruan tinggi 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada 

civitas akademika UIN Walisongo Semarang, khususnya 

mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan sebagai 

bahan referensi dalam melakukan kajian lebih lanjut. 

D. Kajian Pustaka Relevan 

Dalam penelitian ini, peneliti merujuk kepada skripsi-skripsi 

terdahulu, yang menurut peneliti dalam pembahasannya masih ada 

keterkaitan dan hubungan dengan skripsi peneliti, diantaranya yaitu: 

Pertama, skripsi Eka Wulansari (11410090), mahasiswa jurusan 

Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang 

berjudul: Pembentukan Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab 

Siswa Melalui Kultur Madrasah (Studi Kasus di MTs Ali Maksum 

Yogyakarta dan MTs Nurul Ummah Yogyakarta). Hasil dari 

penelitian tersebuat adalah pembentukan karakter disiplin dan 

tanggung jawab siswa melalui kultur madrasah dengan beberapa cara 

diantaranya: kegiatan rutin, keteladanan, pengondisian, kegiatan 

spontan dan menggunakan media arsitektur madrasah, artifak, 

simbol, ritual, seremoni dan  cerita.
9
 Jika dilihat, penelitian tersebut 

                                                           
9
Eka Wulan Sari, "Pembentukan Karakter Disiplin dan Tanggung 

Jawab Siswa Melalui Kultur Madrasah (Studi Kasus di MTs Ali Maksum 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, sama-sama 

membahas tentang karakter disiplin. Namun, dalam penelitian 

tersebut lebih membahas pada pembentukan karakter disiplin serta 

tanggung jawab. Sedangkan peneliti berfokus pada metode yang 

diterapakan dalam pendidikan karakter disiplin serta faktor yang 

berpengaruh, pendukung dan penghambat dalam pendidikan karakter 

disiplin pada siswa. 

Kedua, skripsi Azizatun Ni’ammah (11114323), mahasiswa 

jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Salatiga yang berjudul: 

Implementasi Ta’zir Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Salat 

Berjamaah Pada Santriwati Pondok Pesantren Al-Muntaha Salatiga. 

Hasil dari penelitian tersebut adalah bentuk penerapan ta’zir sangat 

efektif dalam mendisiplinkan salat berjamaah.
10

 Jika dilihat, 

penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 

sama-sama membahas tentang disiplin. Namun, dalam penelitian 

tersebut hanya berfokus pada metode ta’zir (hukuman). Sedangkan 

peneliti berfokus pada metode pendidikan karakter disiplin serta 

faktor yang berpengaruh, pendukung dan penghambat dalam 

peendidikan karakter disiplin siswa. 

Ketiga, skripsi Munfaridatur Rosyidah (1503016183) mahasiswa 

jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Walisongo yang berjudul: 

                                                                                                                             
Yogyakarta dan MTs Nurul Ummah Yogyakarta)", Skripsi, (Yogyakarta: 

UIN Sunan Kalijaga, 2015). 

10
Azizatun Ni’ammah, "Implementasi Ta’zir Untuk Meningkatkan 

Kedisiplinan Salat Berjamaah Pada Santriwati Pondok Pesantren Al-Muntaha 

Salatiga", Skripsi, (Salatiga: IAIN Salatiga, 2018). 
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Penanaman Nilai-nilai Karakter (Toleransi dan Disiplin) Melalui 

Pembiasaan Shalat Dzuhur Berjamaah di SMP Negeri 18 Semarang. 

Hasil dari penelitian tersebut adalah penanaman nilai-nilai karakter 

toleransi yaitu dengan berjabat tangan setelah selesai shalat 

berjama’ah. Sedangkan bentuk dari karakter disiplin yaitu disiplin 

waktu dan disiplin dalam hal beribadah.
11

 Jika dilihat dari penelitian 

tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, memiliki 

kesamaan dalam pembahasan tentang nilai disiplin. Akan tetapi, 

dalam penelitian tersebut berfokus pada penanaman nilai toleransi 

dan disiplin. Sedangkan peneliti berfokus pada metode yang 

diterapkan dalam pendidikan katekter disiplin serta faktor yang 

berpengaruh, pendukung dan penghambat dalam pendidikan karakter 

disiplin pada siswa. 

E. Kerangka Teori 

1. Pendidikan 

Ahmad D. Marimba mengatakan bahwa pendidikan adalah 

bimbingan atau didikan yang dilakukan secara sadar oleh 

pendidik terhadap perkembangan anak didik, baik jasmani 

maupun rohani, menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
12

 

Pengertian ini sangat sederhana meskipun secara substansi telah 

mencerminkan pemahaman tentang proses pendidikan. 

                                                           
11

Munfaridatur Rosyidah, "Penanaman Nilai Karakter (Toleransi dan 

Disiplin) Melalui Pembiasaan Shalat Dzuhur Berjamaah di SMP Negeri 18 

Semarang", Skripsi, (Semarang: UIN Walisongo, 2019). 

12
 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, 

(Bandung: Al-Ma’arif, 1989), hlm 19. 
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Hal yang sama diuraikan H. Mangun Budiyanto yang 

berpendapat bahwa pendidikan adalah mempersiapkan dan 

menumbuhkan anak didik atau individu manusia yang prosesnya 

berlangsung secara terus-menerus sejak ia lahir sampai 

meninggal dunia.  Aspek yang dipersiapkan dan ditumbuhkan itu 

meliputi aspek badannya, akalnya, dan ruhani sebagai suatu 

kesatuan serta diarahkan agar ia menjadi manusia yang berdaya 

guna bagi dirinya sendiri dan masyarakat.
13

 

Dari penjelasan yang telah dipaparkan di atas dapat diambil 

kesimpulan terkait definisi pendidikan. Pendidikan merupakan 

suatu proses bimbingan yang dilakukan secara sadar dan 

terencana antara pendidik dan peserta didik dengan tujuan 

mengembangkan potensi-potensi anak didik baik dari aspek 

jasmani maupun rohani sehingga menjadi pribadi yang utama. 

2. Karakter 

Kata “karakter” dalam bahasa Indonesia memliki arti sifat-

sifat kejiwaan, tabiat, akhlak atau budi pekerti yang dapat 

membedakan manusia antara satu dengan lainnya. Seseorang 

yang memiliki karakter yaitu orang yang berperilaku, bersifat, 

berwatak, bertabiat dan berkepribadian, dan dengan semua itu 

bisa membedakan setiap individu dengan individu lainnya.
14

 

Menurut Suyanto, karakter adalah cara berpikir dan bertindak 

                                                           
13

H. Mangun Budiyanto, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Griya 

Santri, 2010), hlm. 7-8. 

14
Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 4. 
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yang menjadikan ciri khas setiap individu untuk hidup dan 

bekerja sama, baik pada lingkup keluarga, masyarakat, bangsa 

dan negara.
15

 

Sedangkan Muchlas Samani memaknai karakter sebagai nilai 

dasar yang membentuk pribadi seseorang, baik sebab pengaruh 

hereditas maupun dari lingkungan, sehingga bisa membedakan 

seseorang dengan yang lainnya, serta diwujudkan dalam perilaku 

dan sikapnya dalam kehidupan sehari-hari.
16

 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas, bisa 

memberikan kesimpulan dalam memaknai karakter. Karakter 

dimaknai sebagai sifa-sifat, tabiat, akhlak atau budi pekerti yang 

ada pada diri manusia yang bisa terbentuk karena pengaruh 

hereditas maupun pengaruh dari lingkungan dan menjadi ciri 

khas seseorang sehingga bisa membedakan setiap individu 

dengan individu yang lainnya.  

3. Disiplin 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “disiplin” 

diartikan sebagai ketaatan kepada ketentuan atau tata tertib.
17

 

Menurut Syamsul Kurniawan disiplin didefinisikan sebagai 

kondisi yang terbentuk dan tercipta melalui sebuah proses serta 

                                                           
15

Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Membangun…, hlm. 

33. 

16
Muclas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan 

Karakter, (Surabaya: PT Remaja Rosda Karya, 2011), hlm. 43. 

17
Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indoneia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 268. 
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rangkaian perilaku yang menunjukkan kepada nilai kepatuhan, 

ketaatan, keteraturan, kesetiaan serta ketertiban.
18

 Sedangkan 

menurut Agus Wibowo, disiplin adalah perilaku yang 

menampilkan sikap tertib serta patuh terhadap berbagai macam 

peraturan dan ketentuan.
19

 

Senada dengan hal itu, Tulus Tu’u berpendapat mengenai arti 

disiplin sebagai bentuk kesadaran diri yang muncul dari dalam 

diri seseorang untuk mentaati dan mengikuti segala macam 

peraturan, nilai-nilai, dan hukum yang diberlakukan dalam 

sebuah lingkungan tertentu.
20

  

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas dapat 

diambil kesimpulan bahwa disiplin merupakan bentuk ketaatan 

dan kepatuhan terhadap segala tata tertib atau aturan-aturan yang 

berlaku dan sudah menjadi ketetapan. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian 

studi lapangan dengan menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Penelitian ini memiliki karakter permasalahan yang 

                                                           
18

Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi & 

Implementasinya Secara Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, 

Perguruan Tinggi, & Masyarakat, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 

136. 

19
Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Membangun…, hlm. 

43. 

20
Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, 

(Jakarta: PT Grasindo, 2004), hlm. viii. 
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berkaitan dengan latar belakang dan kondisi dari subjek yang 

diteliti serta hal-hal yang bersifat interaksi dengan lingkungan.  

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Dalam memperoleh data, tempat yang dipilih dalam penelitian 

ini adalah di Madrasah Tsanawiyah Fathul Hidayah Pangean 

Maduran Lamongan. Kemudian waktu penelitian dilaksanakan 

selama 30 hari, yaitu dimulai dari tanggal 2 April - 1 Mei 2021. 

3. Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek dari mana data itu diperoleh. 

Sumber data dalam penelitian memiliki peran yang penting untuk 

mempertimbangkan dan menentukan metode penulisan data.
21

 

Dalam hal ini data diperoleh dari dua sumber, yaitu  data primer 

dan data sekunder. 

a. Sumber data primer atau pokok yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini berasal dari kepala sekolah, waka kurikulum, 

guru dan siswa. 

b. Sumber data sekunder atau pelengkap dalam penelitian ini 

berasal informan lainnya, yaitu dari staf sekolah dan 

pendukung lain yang dibutuhkan. 

4. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada metode-metode yang 

diterapkan dalam pendidikan karakter disiplin pada siswa di MTs 

                                                           
21

Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian 

Pendekatan Praktis dalam Penelitian, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2010), 

hlm. 149. 
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Fathul Hidayah Maduran Lamongan serta faktor yang 

berpengaruh, pendukung dan penghambatnya. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini untuk pengumpulan datanya 

menggunakan teknik-teknik sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses pengamatan dan 

pencatatan yang dilakukan secara sistematis mengenai  gejala 

yang tampak dalam objek penelitian.
22

 Dalam hal ini peneliti 

turun langsung ke lokasi penelitian untuk melakukan 

pengamatan guna mendapatkan data yang diperlukan. Teknik 

ini digunakan peneliti untuk mengetahui secara langsung 

pendidikan karakter disiplin pada siswa di MTs Fathul 

Hidayah Pangean Maduran Lamongan. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan interaksi antara seseorang dengan 

lainnya dengan tujuan yang spesifik dalam pikirannya.
23

 Pada 

panalitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada 

beberapa pihak terkait, yakni kepala sekolah, waka 

kurikulum, guru dan peserta didik untuk mendapatkan data 

mengenai pendidikan karakter disiplin pada siswa di MTs 

Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan. 

                                                           
22

Margono, Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Renika Cipta, 2007), hlm 

158. 

23
Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2010), hlm. 241. 
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c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan 

untuk penyelidikan terhadap benda-benda tertulis seperti 

buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, catatan 

harian, notulen rapat, dan lain sebagainya.
24

 Metode ini 

dilakukan untuk mencari data yang berupa catatan, transkip, 

buku dan sebagainya apabila dibutuhkan serta mengambil 

gambar atau foto terkait objek penelitian di lapangan sebagai 

dokumentasi penelitian. 

6. Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menguji keabsahan data 

menggunakan tringaluasi data. Triangulasi dalam pengujian 

kredibilitas ini memliki arti pengecekan data yang diperoleh dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. Dengan 

demikian, terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data dan waktu.
25

 

7. Teknik Analisis Data 

Setelah melaksanakan proses pengumpulan data yang 

diperoleh dari observasi, wawancara dan lainnya, proses 

selanjutnya yang dilakukan adalah analisis data. Analisis data 

merupakan proses penyusunan data supaya mampu untuk 

ditafsirkan. Penyusunan data berarti menggolongkan pola, tema, 

                                                           
24

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian…, hlm. 149. 

25
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 273. 
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atau kategori. Analisis merupakan proses analisa dari data yang 

telah dikumpulkan peneliti melalui perangkat metodologi 

tertentu.
26

 

Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung seecara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data diantaranya: 

reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan 

penarikan kesimpulan (conclusion).
27

 

Dalam proses analisis data ini, langkah-langkah yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta dicari 

tema dan polanya.
28

 Jadi, setelah data mengenai penelitian 

terkumpul, maka data dipilih dan difokuskan pada pokok 

yang sekiranya dibutuhkan, serta membuang data yang tidak 

dibutuhkan sehingga data-data tersebut dapat disajikan dan 

mudah untuk dipahami. 

 

 

                                                           
26

Rahmat Krianto, Teknis Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2007), hlm 36. 

27
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif…, hlm 246. 

28
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif…, hlm 247. 
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b. Penyajian Data 

Langkah kedua setelah data direduksi adalah penyajian 

data. dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

adalah teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplay data, 

maka akan memudahkan dalam memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami.
29

 Data yang disajikan merupakan data yang 

diperoleh dari hasil reduksi data dimana data sudah dipilih 

dan sesuai dengan masalah penelitian, selanjutnya data 

tersebut disajikan. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Setelah melakukan reduksi data dan penyajian data, 

langkah selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan, dimana 

peneliti akan mengartikan data yang ditampilkan sesuai 

dengan pemahaman peneliti, didukung dengan bukti-bukti 

yang valid dan konsisten sehingga kesimpulan yang 

dihasilkan adalah kesimpulan yang kredibel.
30

 Setelah data 

disimpulkan terdapat hasil penelitian berupa temuan-temuan 

baru berupa deskripsi, sehingga permasalahan dalam 

penelitian menjadi lebih jelas. 

                                                           
29

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif…, hlm. 249. 

30
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif..., hlm. 252. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Bab I berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang, 

pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi landasan teori yang terkait dengan tema penelitian, 

diantaranya mengenai pengertian pendidikan, karakter, disiplin, 

pendidikan karakter disiplin, metode pembentukan karakter disiplin, 

indikator karakter disiplin, faktor yang mempengaruhi pendidikan 

karekter disiplin, tujuan disiplin siswa dan urgensi disiplin siswa. 

Bab III berisi pembahasan dari pertanyaan penelitian yang 

pertama, yaitu mengenai metode-metode yang diterapkan dalam 

pendidikan karakter disiplin pada siswa. 

Bab IV berisi pembahasan dari pertanyaan penelitian kedua, yaitu 

membahas tentang faktor-faktor yang berpengaruh serta pendukung 

dan penghambat pendidikan karakter disiplin pada siswa.  

Bab V merupakan bab terakhir yang berisi tentang simpulan dan 

saran. 
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BAB II 

PENDIDIKAN KARAKTER DISIPLIN PADA SISWA  

A. Pendidikan Karakter Disiplin 

1. Pengertian Pendidikan 

Pendidikan menurut Fuad Ihsan didefinisikan sebagai usaha 

manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-

potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan 

nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan.
1
 

Sedangkan pendidikan menurut Nurani Soyomukti dimaknai 

segala sesuatu dalam kehidupan yang dapat mempengaruhi 

pembentukan berfikir dan bertindak individu.
2
  

Dalam UU No. 20 tahun 2003 disebutkan bahwa pendidikan 

adalah upaya sadar dan terencana dalam proses pembimbingan 

dan pembelajaran individu agar tumbuh berkembang menjadi 

manusia yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif, berilmu, sehat 

dan berakhlak (berkarakter) mulia.
3
 

Dari pengertian pendidikan di atas dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan adalah suatu proses pembentukan kepribadian dan 

kemampuan anak agar tumbuh berkembang menjadi manusia 

                                                           
1
H Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan: Komponen MKDK, 

(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), hlm. 1-2. 

2
Nurani Soyomukti, Teori-Teori Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2013), hlm. 29. 

3
UU RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2001), hlm. 1. 
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yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif, berilmu, dan berakhlak 

mulia sesuai dengan yang dikehendaki masyarakat. 

2. Pengertian Karakter 

Kata “karakter” dalam bahasa Indonesia memiliki arti sifat-

sifat kejiwaan, tabiat, akhlak atau budi pekerti yang dapat 

membedakan manusia antara satu dengan lainnya. Seseorang 

yang memiliki karakter yaitu orang yang berperilaku, bersifat, 

berwatak, bertabiat dan berkepribadian serta dengan semua itu 

bisa membedakan setiap individu dengan individu lainnya.
4
 

Menurut Suyanto, karakter adalah cara berpikir dan bertindak 

yang menjadikan ciri khas setiap individu untuk hidup dan 

bekerja sama, baik lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan 

negara.
5
 

Sedangkan Muchlas Samani memaknai karakter sebagai nilai 

dasar yang membentuk pribadi seseorang, baik sebab pengaruh 

hereditas maupun dari lingkungan, sehingga bisa membedakan 

seseorang antara satu dengan yang lainnya, serta diwujudkan 

dalam perilaku dan sikapnya dalam kehidupan sehari-hari.
6
 

Menurut Greik sebagaimana yang dikutip oleh Zubaedi, 

mendifinisikan karakter sebagai paduan dari semua tabiat 

                                                           
4
Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter,(Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 4. 

5
Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Membangun Karakter 

Bangsa Berperadaban, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), hlm. 33. 

6
Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan 

Karakter, (Surabaya: PT Remaja Rosda Karya, 2011), hlm. 43. 
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manusia yang bersifat tetap, sehingga menjadi tanda khusus 

untuk membedakan antara orang yang satu dengan lainnya. 

Batasan ini memberi petunjuk bahwa karakter merupakan 

identitas yang dimiliki seseorang yang bersifat menetap dan 

menjadikannya berbeda dengan yang lain.
7
 

Secara leksikal, karakter memiliki makna sebagai suatu sifat 

yang khas dan melekat pada diri sesuatu atau seseorang sehingga 

menjadikannya berbeda dengan yang lain. Dengan demikian, 

karakter adalah sesuatu yang menjadikan sesuatu atau seseorang 

itu khas, unik atau berbeda, baik membedakan maupun 

dibedakan.
8
 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas, bisa 

memberikan kesimpulan dalam memaknai karakter. Karakter 

merupakan sifat-sifat, tabiat, akhlak, atau budi pekerti yang ada 

pada diri manusia yang terbentuk karena pengaruh hereditas 

maupun pengaruh dari lingkungan dan menjadi ciri khas 

seseorang sehingga bisa membedakan setiap individu dengan 

individu lainnya. 

3. Pengertian Disiplin 

Menurut Agus Wibowo, disiplin adalah perilaku yang 

menampilkan sikap tertib serta patuh terhadap berbagai macam 

                                                           
7
Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya 

dalam Lembaga Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), hlm. 9. 

8
Mahfud Junaedi, Paradigma Baru Filsafat Pendidikan Islam, 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2019), hlm 207. 
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peraturan dan ketentuan.
9
 Sedangkan menurut pendapat lain 

sebagaimana yang dikemukakan Chaerul Rohman, disiplin 

didefinisikan sebagai suatu bentuk kepatuhan atau ketaatan 

terhadap seluruh ketentuan serta tatanan yang dijunjung tinggi 

oleh warga masyarakat.
10

  

Senada dengan hal itu, Tulus Tu’u memaknai disiplin sebagai 

bentuk kesadaran diri yang muncul dari dalam diri seseorang 

untuk mentaati dan mengikuti segala macam peraturan, nilai-

nilai, dan hukum yang diberlakukan dalam sebuah lingkungan 

tertentu.
11

 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, dapat 

diambil kesimpulan bahwa disiplin merupakan bentuk perilaku 

ketaatan, keteraturan, dan kepatuhan dari dalam diri seseorang 

terhadap segala tata tertib atau aturan-aturan berlaku yang sudah 

menjadi sebuah ketetapan di lingkungan tertentu. 

Penerapan disiplin sangat dianjurkan oleh ajaran agama Islam 

kepada pemeluknya. Hal tersebut tercantum dalam firman Allah 

SWT dalam surat al-Nisa’ ayat 59 yang berbunyi: 

م ٰۤك ٰۤن ٰۤم ٰٰۤۤر ٰۤم ٰۤال  ٰٰۤۤل ٰۤو ٰۤأ ٰۤو ٰٰۤۤل ٰۤو ٰۤس ٰۤالر ٰٰۤۤوا ٰۤع ٰۤي  ٰۤط ٰۤأ ٰۤو ٰٰۤۤالل ٰٰۤۤوا ٰۤع ٰۤي  ٰۤط ٰۤأ ٰٰۤۤا ٰۤو ٰۤن  ٰۤام ٰۤء ٰٰۤۤن ٰۤي ٰۤذ ٰۤاٰۤال ٰۤه ٰۤي  ٰۤأ ٰۤي  ٰۤ
 صلى

                                                           
9
Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi…, hlm. 43. 

10
Chaerul Rochman dan Edi Warsidi, Membangun Disiplin dalam 

Mendidik, (Jakarta: CV. Putra Setia, 2011), hlm. 9. 

11
Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa, 

(Jakarta: PT Grasindo, 2004), hlm. viii. 
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Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nya), dan ulul amri (pemimpin) di antara kamu… (Q.S. al-

Nisa’/4:59)
12

 

ٰۤال ٰۤه ٰۤي  ٰۤأ ٰۤي ٰۤ)  ٰۤو أ ول ٰۤواٰۤن ٰۤام ٰۤء ٰٰۤۤن ٰۤي ٰۤذ ٰۤا  Hai orang-orang“ (أ ط ي  ع وا ٰۤالل ٰۤو أ ط ي  ع وا ٰۤال ر س و ل 

yang beriman taatlah kepada Allah dan taatlah kepada rasul-Nya 

dan kepada orang-orang yang memegang” orang-orang yang 

memiliki urusan”, yakni para penguasa“  (ر ٰۤم ٰۤال  ٰۤ)   di “  (م ٰۤك ٰۤن ٰۤم ٰۤ) 

antara kamu” apabila mereka menyuruhmu menaati Allah dan 

rasul-Nya.
13

 

Ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah SWT 

memerintahkan kepada semua manusia untuk taat dan patuh 

kepada-Nya, rasul-Nya dan para pemimpin. Kepatuhan dan 

ketaatan merupakan bagian dari nilai disiplin. Maka dari itu, 

secara tidak langsung sikap disiplin harus dilakukan oleh setiap 

manusia, hal ini sebagai bentuk dari sebuah ketaatan dan 

kepatuhan dari segala apa yang menjadi aturan dan ketetapan. 

Selain terdapat di dalam al-Quran, penjelasan terkait 

berperilaku disiplin juga dijelaskan di dalam hadis Nabi 

Muhammad SAW. yang berbunyi sebagai berikut: 
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Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan 

Terjemahannya, (Surabaya: CV. Duta Ilmu, 2009), hlm. 115. 
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Tafsir Jalalain terj. Najib Junaidi, (Surabaya: PT. Elba Fitrah Mandiri 

Sejahtera, 2015), hlm. 356. 



23 
 

ٰۤع ٰۤ ٰۤن اف عٌ, ٰۤح د ث نِ  ٰۤالل : ٰۤع ب  ي د  ٰۤع ن  ٰۤس ع ي دٍ, ٰۤب ن  ٰۤيَ  يَ  ث  ن ا ٰۤح د  ٰۤم س د دٌ: ث  ن ا ٰۤالل ٰٰۤۤد ٰۤب ٰۤع ٰٰۤۤن ٰۤح د 
يٰۤالن ٰٰۤۤن ٰۤع ٰٰۤۤ,ه ٰۤن ٰۤع ٰٰۤۤالل ٰٰۤۤي ٰۤض ٰۤر ٰۤ ٰۤالس ٰۤال ٰۤق ٰٰۤۤم ٰۤل ٰۤس ٰۤو ٰٰۤۤه ٰۤي ٰۤل ٰۤع ٰٰۤۤىٰۤالل ٰۤل ٰۤص ٰٰۤۤب  ٰۤء ٰۤر ٰۤم ٰۤىٰۤال ٰۤل ٰۤع ٰٰۤۤة ٰۤاع ٰۤالط ٰٰۤۤو ٰٰۤۤع ٰۤم ٰۤ:
ٰۤأ ٰۤم ٰۤي ٰۤف ٰٰۤۤم ٰۤل ٰۤس ٰۤم ٰۤال ٰۤ ٰۤم ٰۤه ٰۤر ٰۤك ٰۤو ٰٰۤۤب ٰۤح ٰۤا ٰۤف ٰۤةٍٰۤي ٰۤص ٰۤع ٰۤب  ٰٰۤۤر ٰۤم ٰۤؤ ٰۤي  ٰٰۤۤال  ٰۤ, ٰۤذ ٰۤإ ٰۤ, َ  ٰۤل ٰۤف ٰٰۤۤةٍٰۤي ٰۤص ٰۤع ٰۤب  ٰٰۤۤر ٰۤم ٰۤأ ٰۤا ٰۤة ٰۤاع ٰٰۤۤط ٰۤل ٰۤو ٰٰۤۤع ٰٰۤۤ

 14)رواهٰۤالبخاري(
Telah menceritakan kepada kami Musaddad: Telah menceritakan 

kepada kami Yahya bin Said dari Ubaidillah: Telah menceritakan 

kepadaku Nafi’, dari Abdullah r.a dari Nabi SAW, beliau 

bersabda: Mendengar dan taat kepada seorang (pemimpin) 

muslim berlaku dalam hal yang disukai dan tidak disukai, selama 

pemimpin itu tidak menyuruh melakukan kemaksiatan. Apabila 

dia menyuruh kemaksiatan maka tidak boleh didengar dan ditaati. 

(HR. Bukhari). 

Hadis terkait mendengar dan taat kepada imam selama bukan 

dalam kemaksiatan, Imam Bukhari mengaitkannya dengan kata 

“imam” (pemimpin tertinggi) meski dalam hadis-hadis yang 

serupa terdapat perintah taat untuk setiap pemimpin walau bukan 

imam, karena letak perintah taat kepada pemimpin adalah 

hendaknya perintah itu datang dari imam (pemimpin). Bentuk 

ketaatan terhadapnya itu wajib baik dalam  hal yang disukai 

ataupun sebaliknya selagi tidak memerintahkan dalam perbuatan 

kemaksiatan. Maka ketika seorang pemimpin tersebut 

memerintahkan kepada kemaksiatan maka haram untuk 
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mengikutinya. Maksudnya, tidak wajib mendengar dan taat, 

bahkan haram bagi siapa yang mampu untuk melakukannya.
15

  

Hadis di atas dapat dipahami bahwa Nabi Muhammad saw. 

menjelaskan perihal sikap ketaatan terhadap seorang pemimpin 

(muslim), walaupun pemimpin tersebut disukai atau tidak 

disukai. Selagi tidak menyuruh dalam kemaksiatan, maka 

ketaatan terhadapnya wajib dilakukan dan apa yang menjadi 

perintahnya harus dilaksanakan. Sedangkan apabila sebaliknya, 

pemimpin menyuruh kepada perbuatan kemaksiatan, maka 

jangan sesekali didengar maupun ditaati. Ketaatan adalah indikasi 

dari sikap disiplin. Maka dari itu, hadis di atas secara tidak 

langsung mengandung penjelasan mengenai perintah untuk 

berprilaku disiplin. 

4. Pendidikan Karakter Disiplin 

Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona sebagaimana 

dikutip oleh Heri Gunawan didefinisikan dengan sebuah 

pendidikan untuk membentuk kepribadian seseorang melalui 

pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlihat dalam tindakan 

nyata seseorang, yaitu tingkah laku yang baik, jujur bertanggung 

jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras dan sebagainya.
16

 

Hal yang sama dikemukakan oleh E. Mulyasa bahwa 

pendidikan karakter merupakan upaya untuk membantu 
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Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari Penjelasan Kitab Shahih Al-

Bukhari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam,tt), jil. 35, hlm. 422-424. 
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perkembangan jiwa dan anak-anak baik lahir maupun batin, dari 

sifat kodratinya menuju ke arah peradaban yang manusiawi dan 

lebih baik.
17

 Pendidikan karakter memiliki proses yang 

berkelanjutan dan tidak pernah berakhir, sehingga menghasilkan 

perbaikan kualitas yang secara berkesinambungan. 

Sedangkan disiplin menurut Syamsul Kurniawan 

didefinisikan sebagai kondisi yang terbentuk dan tercipta melalui 

sebuah proses serta rangkaian perilaku yang menunjukkan kepada 

nilai-nilai kepatuhan, ketaatan, keteraturan, kesetiaan serta 

ketertiban.
18

 

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

pendidikan karakter disiplin merupakan sebuah pendidikan untuk 

membentuk kepribadian dan membantu perkembangan seseorang 

dalam rangka menciptakan perilaku yang menunjukkan nilai 

keteraturan, kepatuhan, ketaatan dan ketertiban terhadap segala 

bentuk aturan-turan yang berlaku. 

5. Metode Pendidikan Karakter Disiplin 

Salah satu praktik nyata dalam pendidikan karakter disiplin 

adalah di ligkungan sekolah. Sekolah bukan hanya menjadi 

sebuah tempat menimba ilmu, mengasah bakat, dan memperluas 
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E Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2018), hlm. 1. 
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Perguruan Tinggi dan Masyarakat, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 
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wawasan, akan tetapi juga wadah untuk membentuk akhlak, 

sikap, budi pekerti dan karakter peserta didiknya. 

Dalam upaya menanamkan dan mendidik karakter para  

peserta didik diperlukan sebuah metode. Tentunya metode yang 

digunakan bukanlah yang dipilih secara asal-asalan, akan tetapi 

dipilih yang sesuai dan tepat. Sebab tanpa sebuah metode yang 

tepat, tujuan pendidikan karakter tidak akan berhasil sesuai yang 

ingin dicapai dan diharapkan. Berikut merupakan beberapa 

metode yang dapat dilakukan dalam mendidik karakter disiplin 

pada siswa, diantaranya: 

a. Keteladanan 

Keteladanan adalah sikap daan perilaku dari guru atau 

pendidik dan tenaga kependidikan lainnya dalam 

memberikan contoh perilaku-perilaku yang baik, sehingga 

yang diharapkan adalah guru dapat menjadi panutan bagi 

para peserta didik dalam mencontoh perbuatan-perbuatan 

baik yang dilakukan.
19

  

Apabila pendidik menginginkan agar para peserta didik 

berperilaku dan bersikap sesuai nilai-nilai karakter terutama 

dalam hal nilai kedisiplinan, maka pendidik atau tenaga 

kependidikan lainnya adalah orang yang paling awal dan 

paling utama dalam memberikan contoh berperilaku dan 

bersikap sesuai dengan nilai karakter tersebut. 
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Keteladanan dalam ranah pendidikan merupakan metode 

atau pendekatan yang memiliki pengaruh yang cukup besar 

serta terbukti lebih efektif dan memiliki tingkat keberhasilan 

dalam mempersiapkan, membentuk, dan meningkatkan 

potensi-potensi pada  para peserta didik.
20

 

b. Pembiasaan 

Pembiasaan meupakan perbuatan yang dilakukan secara 

berulang-ulang. Metode pembiasaan (habitution) berintikan 

pada pengalaman, karena yang dibiasakan ialah suatu yang 

diamalkan, dan inti dari kebiasaan adalah proses 

pengulangan. Pembiasaan memposisikan manusia sebagai 

sesuatu yang istimewa, yang dapat menghemat kekuatan, 

sebab akan menjadikan kebiasaaan yang melekat dan 

spontan, agar kegiatan itu dapat dilakukan dalam setiap 

aktifitas. Oleh karena itu, menurut para pakar, metode ini 

sangat efektif dalam rangka pembinaan karakter dan 

kepribadian anak.
21

 

Pembiasaan merupakan salah satu metode yang bisa 

ditempuh dalam mendidik karakter siswa. Sebab dengan 

kebiasaan untuk selalu disiplin, nantinya siswa akan bisa 

terbiasa melakukan hal-hal kedisiplinan sehingga bisa 

melekat dalam dirinya, termasuk perilaku-perilaku yang 
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terpuji lainnya. Maka dari itu, metode ini cukup ampuh dan 

cocok untuk diterapkan sebagai upaya mendidik karakter 

disiplin pada siswa. 

c. Pemahaman 

Pemberian nasihat merupakan salah satu metode yang 

dapat dipilih dalam memberikan pemahaman terhadap 

peserta didik. Pemahaman dari dalam diri siswa dapat 

muncul ketika seorang  pendidik memberikan nasihat-nasihat 

terkait pentingnya disiplin, misalnya apabila diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Nasihat harus selalu diberikan kepada siswa atau anak 

didik dalam rangka upaya pembinaan karakter. Cara 

demikian dinilai sangat membantu dalam hal memotivasi 

siswa untuk menerapkan aturan-aturan atau nilai-nilai akhlak 

mulia dan memiliki komitmen dalam menjalankannya. 

d. Reward dan Punishment 

Reward adalah memberikan hadiah untuk siswa atau anak 

didik sebagai perangsang agar selalu termotivasi dalam 

berbuat kebaikan serta berakhlak mulia. Sedangkan 

punishment adalah bentuk sanksi kepada siswa atau anak 

dengan tujuan memberikan efek jera, supaya tidak 

mengulangi berbuat kejelekan atau melakukan perbuatan 

yang melanggar aturan.
22
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Metode memberikan penghargaan cukup baik ketika 

diimplementasikan dengan maksud untuk memotivasi siswa 

agar selalu dan meningkatkan kedisiplinannya. Selain 

penghargaan, pemberian hukuman juga perlu untuk 

diterapkan guna memberikan efek jera atas pelanggaran yang 

diperbuat. Dalam memberikan hukuman pada siswa yang 

melanggar sebaiknya cara yang ditempuh adalah menghindari 

bentuk hukuman yang melukai fisik peserta didik. 

6. Indikator Karakter Disiplin 

Indikator yang menunjukkan penerapan perilaku disiplin dan 

upaya mengembangkan karakter disiplin di lingkungan sekolah 

diwujudkan dengan berbagai macam tindakan, diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

a. Selalu datang sekolah tepat pada waktunya 

b. Jika berhalangan hadir ke sekolah memberikan surat izin 

kepada pihak sekolah 

c. Taat pada aturan yang telah ditetapkan oleh sekolah
23

 

d. Memiliki catatan kehadiran 

e. Menggunakan pakaian yang sesuai 

f. Memiliki tata tertib sekolah.
24

 

7. Faktor yang Mempengaruhi Pendidikan Karakter Disiplin 

Munculnya kesadaran untuk disiplin terhadap peraturan-

peraturan yang telah ditetapkan dipengaruhi oleh faktor-faktor 

yang ada, diantaranya adalah faktor internal dan faktor eksternal. 
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a. Faktor Internal 

Terdapat beberapa hal yang mempengaruhi faktor 

internal, diantaranya: 

1) Naluri 

Setiap tingkah laku manusia lahir dari suatu kehendak 

yang digerakkan oleh naluri (insting). Naluri merupakan 

tabiat yang dibawa sejak lahir yang merupakan suatu 

pembawaan yang asli.
25

 Berbagai corak refleksi sikap, 

tindakan, dan tingkah laku manusia dimotivasi oleh 

potensi kehendak yang dimotori oleh naluri seseorang. 

Para psikolog menjelaskan bahwa naluri berfungsi 

sebagai motivator penggerak yang mendorong lahirnya 

tingah laku seseorang.
26

 

2) Kebiasaan (Habit) 

Faktor kebiasaan memegang peranan yang sangat 

penting dalam membentuk dan membina karakter. 

Karena sikap dan perilaku yang menjadi karakter sangat 

erat sekali dengan kebiasaan. Kebiasaan merupakan 

kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga 

mudah untuk dikerjakan.
27

 Hal ini sejalan dengan 

ungkapan Aristoteles, bahwa katakter erat kaitannya 
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dengan “habit” atau kebiasaan yang terus menerus 

dipraktikkan dan diamalkan.
28

 

3) Kehendak (Iradah) 

Kehendak ialah kemauan yang mucul dari dalam diri 

untuk melangsungkan segala ide pikiran yang dimaksud. 

Kemauan yang sangat kuat (azam) akan menggerakkan 

dan menjadi sebuah kekuatan yang mendorong manusia 

dengan sungguh-sungguh untuk berperilaku. 

4) Suara Batin 

Pada dasarnya di dalam diri manusia terdapat suatu 

kekuatan yang sewaktu-waktu memberikan peringatan 

ketika perbuatan manusia berada di situasi bahaya atau 

keburukan. Kekuatan tersebut adalah suara batin. Fungsi 

dari suara batin ialah memperingatkan bahayanya 

perbuatan buruk dan berusaha untuk mencegahnya, di 

samping dorongan untuk melakukan perbuatan baik. 

5) Keturunan 

Keturunan merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi perbuatan manusia. Anak-anak terkadang 

berperilaku menyerupai orang tuanya dan nenek 

moyangnya, sekalipun sudah jauh.
29

 Di dalam literatur 

Islam ditemukan bahwa faktor keturunan juga diakui 

sebagai salah satu faktor yang dapat memberikan 
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pengaruhnya dalam pembentukan karakter.
30

 Oleh karena 

itu, terkadang dijumpai seseorang yang perilakunya 

mempunyai kesamaan dan tidak jauh dengan keluarganya 

baik juga sikap maupun sifatnya. 

b. Faktor Eksternal 

Selain faktor internal yang muncul dari dalam, juga 

terdapat faktor eksternal, diantaranya sebagai berikut: 

1) Pendidikan 

Pendidikan mempunyai pengaruh yang besar dalam 

pembentukan karakter seseorang, sehingga baik dan 

buruknya seseorang sangat tergantung dari pendidikan 

yang telah ditempuhnya. Pendidikan ikut serta dalam 

mematangkan kepribadian manusia sehingga tingkah 

lakunya sesuai dengan pendidikan yang telah diterima, 

baik formal maupun informal.
31

 

Saifuddin Azwar mengungkapkan bahwa lembaga 

pendidikan serta lembaga agama sebagai sistem 

mempunyai pengaruh dalam pembentukan sikap 

dikarenakan keduanya berperan dalam meletakkan dasar 

pengertian dan konsep moral dalam diri individu. 

Pemahaman akan baik dan buruk, garis pemisah antara 

sesuatu yang boleh dan tidak boleh dilakukan, diperoleh 
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dari proses pendidikan dan dari pusat keagamaan serta 

ajaran-ajarannya.
32

 

2) Lingkungan 

Salah satu aspek yang turut ikut serta dalam 

memberikan pengaruh terbentuknya corak sikap dan 

tingkah laku seseorang adalah lingkungan di mana 

seseorang itu berada.
33

 Lingkungan yang baik akan 

memberikan dampak yang baik. Begitupun sebaliknya 

lingkungan yang buruk akan memberikan dampak yang 

buruk terhadap manusia. 

Manusia hidup selalu berhubungan dengan manusia 

lainnya atau juga dengan alam sekitar. Hal itu yang 

menjadikan manusia harus bergaul dengan sesama dan 

dalam pergaulan tersebut saling mempengaruhi pikiran, 

sifat dan tingkah laku.
34

 Maka dari itulah, memilih 

lingkungan yang tepat menjadi sebuah langkah terbaik. 

B. Disiplin Siswa  

1. Tujuan Disiplin Siswa 

Disiplin peserta didik merupakan suatu keadaan tertib dan 

teratur yang dimiliki oleh peserta didik di lingkungan sekolah, 

tidak melakukan bentuk-bentuk pelanggaran yang dapat 
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merugikan terhadap peserta didik sendiri dan lingkungan sekolah 

secara keseluruhan baik itu langsung atau tidak langsung.
35

 

Secara umum tujuan disiplin yaitu mengantarkan dan 

mendidik seseorang supaya mampu meningkatkan dirinya dalam 

mengendalikan serta bertanggung jawab terhadap dirinya 

sehingga menjadikan pribadi yang tidak memiliki ketergantungan 

terhadap yang lain, serta dapat mengikuti segala macam 

peraturan.
36

 

Senada dengan hal itu, E Mulyasa menjelaskan bahwa disiplin 

diri peserta didik bertujuan untuk membantu menemukan diri, 

mengatasi dan mencegah timbulnya problem-problem disiplin, 

serta berusaha menciptakan suasana yang aman, nyaman, dan 

menyenangkan, sehingga mereka menaati segala peraturan yang 

ditetapkan.
37

 

Disiplin siswa mencakup setiap pengaruh yang diperuntukkan 

untuk membantu siswa agar mereka mampu memahami dan 

menyesuaikan diri dengan tuntutan yang mungkin ingin ditujukan 

siswa terhadap lingkungannya. Disiplin siswa bertujuan agar ia 

belajar hidup dengan pembiasaan yang baik, positif, dan 

bermanfaat bagi dirinya dan lingkungannya, baik saat bersekolah 
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maupun untuk bekal hidup di kemudian hari. Namun demikian, 

pendekatan dengan penegakan disiplin tersebut janganlah sampai 

membuat siswa tertekan dan penerapannya harus pula demokratis 

dalam artian mendidik.
38

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa tujuan 

disiplin siswa adalah untuk mengantarkan diri peserta didik 

menjadi pribadi yang lebih baik serta mampu menciptakan 

lingkungan sekolah yang kondusif, aman, dan nyaman. Di sisi 

lain, dengan diterapkannya kedisiplinan pada lingkungan sekolah 

sangat membantu peserta didik untuk terbiasa berperilaku 

disiplin, baik disiplin dalam mematuhi segala peraturan dan tata 

tertib maupun disiplin dalam segala hal, termasuk disiplin waktu. 

2. Urgensi Disiplin Siswa 

Disiplin dibutuhkan oleh siapapun dan di manapun. Hal itu 

disebabkan di mana saja seseorang itu berada, di sana selalu ada 

yang namanya sebuah peraturan dan tata tertib. Manusia mustahil 

hidup tanpa disiplin. Apabila manusia mengabaikan perihal 

disiplin, maka akan menghadapi banyak masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Moh. Shochib mengemukakan bahwa seseorang yang mampu 

untuk menjalankan perilaku untuk disiplin berarti seseorang 

tersebut memiliki dasar-dasar keteraturan dalam diri berdasarkan 

acuan nilai moral. Selanjutnya dijelaskan bahwa ketika siswa 
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Desi Eri Kusumaningrum, dkk., Manajemen Peserta Didik: Suatu 

Pengantar, (Depok: Rajawali Pers, 2019), hlm 130-131. 
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dapat menjalankan sebuah kedisiplinan, maka menunjukkan 

kalau siswa tersebut mempunyai keteraturan diri berdasarkan 

nilai agama, nilai budaya, aturan pergaulan, pandangan hidup, 

dan sikap yang bermakna bagi dirinya, keluarga, masyarakat, 

bangsa dan negara.
39

 

Disiplin di lingkungan sekolah ketika dikembangkan dan 

diterapkan dengan baik, konsisten, dan konsekuen akan 

berdampak positif bagi kehidupan dan perilaku siswa. Disiplin 

dapat mendorong para siswa untuk belajar secara konkret dalam 

praktik hidup di sekolah tentang hal-hal positif: melakukan hal-

hal yang benar dan menjauhi hal-hal yang buruk. Dengan 

pemberlakuan disiplin di sekolah, siswa belajar beradaptasi 

dengan lingkungan yang baik, sehingga muncul keseimbangan 

diri, menata perilaku seseorang dalam hubungannya di tengah-

tengah lingkungan dengan orang lain.
40

 

Maka dari itu, sikap disiplin sangat penting kiranya 

ditanamkan sejak usia dini, dimulai dari bangku sekolah agar 

sikap disiplin bisa melekat pada diri setiap peserta didik 

sehinggga nantinya bisa menjadi sebuah karakter. Harapanya 

dengan terbentuknya karakter disiplin pada peserta didik bisa 

menjadikan pribadi yang lebih baik, taat akan segala peraturan 

dan tentunya dapat mengantarkan kepada kesuksesan. 
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Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua Untuk Mengembangkan 

Disiplin Diri, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2018), hlm. 2-3. 
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BAB III 

METODE PENDIDIKAN KARAKTER DISIPLIN 

PADA SISWA MTS FATHUL HIDAYAH 

Untuk mendiskripsikan metode pendidikan karakter disiplin pada 

siswa di MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan, berikut 

ini disajikan hasil wawancara dengan beberapa informan, observasi 

dan dokumentasi. 

A. Keteladanan 

Keteladanan dari tenaga pendidik menduduki posisi penting 

dalam berhasil atau tidaknya pendidikan karakter di sekolah. Sebab, 

pendidikan karakter sesungguhnya mempunyai esensi yang sama 

dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Kedua jenis 

pendidikan ini akan sangat sulit mencapai keberhasilan apabila hanya 

disampaikan dengan teori dan pengetahuan semata. Maka dari itu, 

pendidik patut untuk dijadikan teladan dan mampu memberikan 

teladan yang baik, dengan itulah peserta didik akan menirukan apa 

yang telah dilakukan oleh pendidik tersebut. Hal tersebut sesuai 

dengan hasil wawancara bersama Bapak Moh. Zahroni, beliau 

mengatakan: 

Seorang guru memberikan keteladanan yang baik kepada siswa 

dalam segala hal seperti disiplin dalam berpakaian, datang tepat 

waktu, mengajar sesuai jam yang telah diatur, dan memberikan 

teladan yang baik-baik lainnya terkait kegiatan yang dilakukan di 

dalam kelas maupun di luar kelas.
1
 

                                                           
1
Hasil wawancara dengan Bapak Moh. Zahroni selaku waka 

kurikulum MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan, pada tanggal 8 

April 2021. 
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Adapun bentuk-bentuk daripada keteladanan dari para tenaga 

pendidik terkait pelaksanaan pendidikan karakter disiplin pada siswa 

di MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Guru Datang ke Sekolah Tepat Waktu 

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan, guru-

guru datang ke sekolah sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan, bahkan beberapa guru sudah datang lebih awal dari 

jam yang telah ditetapkan. Bagi guru yang sedang berhalangan 

tidak bisa masuk melakukan izin dengan cara mengirim pesan 

kepada guru piket yang bertugas.
2
 Hal tersebut merupakan bentuk 

teladan yang baik dan secara tidak langsung sangat baik untuk 

diterapkan agar peserta didik dapat menirukannya. 

Dari observasi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa salah 

satu cara guru memberikan teladan dalam hal kedisiplinan adalah 

dengan datang ke sekolah tepat waktu. Pemberian contoh 

semacam ini sangat baik, sebab peserta didik akan melihat 

langsung bagaimana seorang guru dalam memberikan contoh 

tentang kedisiplinan. Dalam pelaksanaannya, sebagian besar guru 

sudah mampu menerapkannya dengan baik. Hal tersebut 

merupakan salah satu cara untuk menanamkan nilai disiplin 

kepada peserta didik. 

 

                                                           
2
Hasil observasi pada tanggal 3 April 2021 di MTs Fathul Hidayah 

Pangean Maduran Lamongan.  



39 
 

2. Guru Masuk Kelas Tepat Waktu 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di 

MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan, didapati 

bahwa ketika bel berbunyi tanda akan masuk kelas, semua guru 

sudah bersiap-siap untuk memasuki kelas masing-masing yang 

sudah terjadwal.
3
 Selain observasi, peneliti juga melakukan 

wawancara dengan Bapak Moh. Dawam, beliau memberikan 

pernyataan sebagai berikut: 

Salah satu bentuk keteladanan yang dilakukan oleh guru 

adalah dengan memberikan contoh untuk memasuki kelas 

ketika bel sudah berbunyi untuk guru yang memiliki jam 

mengajar di kelas. Ini dilaksanakan agar siswa mampu meniru 

guru dalam hal disiplin waktu.
4
 

Dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan 

dapat diambil kesimpulan bahwa sebelum pembelajaran dimulai 

peserta didik sudah diberikan teladan oleh guru dalam hal 

kedisiplinan untuk memasuki kelas ketika sudah waktunya, 

tepatnya pada saat bel berbunyi. Hal ini sangat baik untuk 

membentuk karakter disiplin pada peserta didik. Proses ini akan 

sangat membantu dalam keberhasilan pendidikan karakter 

disiplin manakala seorang guru mampu menerapkannya secara 

kontinyu dan dapat ditiru oleh setiap peserta didik setiap waktu. 

                                                           
3
Hasil Observasi pada tanggal 5 April 2021 di MTs Fathul Hidayah 

Pangean Maduran Lamongan. 

4
Hasil wawancara dengan Bapak Moh. Dawam selaku guru mata 

pelajaran aqidah akhlak MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan, 

pada tanggal 15 April 2021. 
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3. Guru Memberikan Teladan dalam Memetuhi Aturan 

Dari hasil observasi peneliti, didapati bahwa guru 

memberikan teladan kepada para peserta didik untuk taat pada 

peraturan yang telah menjadi aturan sekolah. Adapun aturan-

aturan yang dicontohkan guru seperti berpakaian seragam sesuai 

dengan jadwal yang telah ditentukan, guru tidak keluar kelas 

sebelum jam pelajaran selesai.
5
 

Tenaga pendidik yang memberikan contoh secara otomatis 

akan mempengaruhi para peserta didik ketika melihat tindakan 

yang dilakukannya. Ketika seorang guru selalu memberikan 

teladan dalam mematuhi peraturan-peraturan sekolah, maka 

peserta didik akan menirunya dan hasil positif akan didapat 

berupa siswa akan melakukan hal yang sama.  

Guru sebagai tenaga pendidik bukan hanya sekedar 

mempunyai tugas memberikan pemahaman, memberikan nasihat, 

tetapi juga memberikan teladan yang baik, salah satunya perihal 

kedisiplinan. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh 

Doni Koesoema dalam bukunya yang berjudul Pendidikan 

Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, dijelaskan 

bahwa seorang “guru” yang dalam bahasa jawa memiliki arti 

digugu lan ditiru, sesungguhnya menjadi menjadi jiwa bagi 

pendidikan karakter itu sendiri. Pundak guru menjadi tumpuan 

bagi pendidikan karakter. Konsistensi dalam mengajarkan 

                                                           
5
Hasil observasi pada tanggal 11 April 2021 di MTs Fathul Hidayah 

Pangean Maduran Lamongan. 
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pendidikan karakter tidak sekedar melalui apa yang diajarkan di 

dalam kelas, melainkan nilai itu juga tampil dan muncul dalam 

diri seorang guru, dalam kehidupannya yang nyata di luar kelas. 

Karakter guru mampu menentukan warna kepribadian anak.
6
 

B. Pembiasaan 

Metode pembiasaan merupakan salah satu metode yang cukup 

efektif ditempuh dalam menumbuhkan sikap disiplin pada peserta 

didik. Pembiasaan menekankan pada pengulangan kegiatan dan 

dilakukan secara terus menerus. Terkait dengan metode pendidikan 

karakter disiplin di MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran 

Lamongan, metode pembiasaan juga dilakukan dalam upaya tersebut. 

Adapun bentuk-bentuk kegiatan pembiasaan yang dilaksanakan oleh 

pihak sekolah diantaranya sebagai berikut: 

1. Mematuhi Peraturan Sekolah 

Bentuk pembiasaan yang diterapkan di MTs Fathul Hidayah 

Pangean Maduran Lamongan yaitu membiasakan untuk 

mematuhi dan melaksanakan peraturan yang telah dibuat dan 

diatur oleh sekolah. Proses pembiasaan tersebut merupakan salah 

satu bentuk kegiatan dalam rangka menanamkan nilai disiplin 

pada peserta didik lewat sebuah kegiatan disiplin yang diulang-

ulang. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti diperoleh bahwa siswa-

siswi MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan 
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Doni Koesoema, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di 

Zaman Global, (Jakarta: PT Grasindo, 2007), hlm. 214-215. 
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diajarkan suatu kebiasaan dalam hal mematuhi peraturan yang 

telah menjadi aturan sekolah. Mayoritas siswa-siswi sudah 

menjalankannya dengan baik, seperti: memakai seragam sesuai 

jadwal harinya, memakai kaos kaki dan sepatu hitam.
7
 Hal 

tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak Moh. 

Zahroni sebagai berikut: 

Pembiasaan untuk selalu mentaati peraturan juga kami 

tekankan. Sebab ini juga sangat besar pengaruhnya bagi siswa 

dalam hal menumbuhkan sikap disiplin pada dirinya. 

Pembiasaan mentaati peraturan diantaranya; memakai 

seragam lengkap, bersepatu hitam memakai kaos kaki, rambut 

tidak gondrong dan tertata rapi dan lain sebagainya.
8
 

Di hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan dapat 

diambil kesimpulan bahwa pembiasaan dalam mematuhi 

peraturan di MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan 

merupakan salah satu diantara cara yang dilakukan untuk 

mendidik karakter disiplin pada siswa karena cara ini dirasa 

mempunyai pengaruh besar dalam menumbuhkan sikap tersebut. 

Pembiasaan dalam mematuhi peraturan sangat perlu 

diterapkan untuk memunculkan kebiasaan diri supaya selalu 

disiplin. Pembiasaan yang secara konsisten dilakukan akan dapat 

menumbuhkan disiplin yang baik. Lebih dari itu karakter disiplin 

bisa melekat pada siswa-siswi. Tentunya dalam membiasakan 

                                                           
7
Hasil observasi pada tanggal 13 April 2021 di MTs Fathul Hidayah 

Pangean Maduran Lamongan.  

8
Hasil wawancara dengan Bapak Moh. Zahroni selaku waka 

kurikukulum MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan pada tanggal 

8 April 2021. 
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untuk selalu mentaati peraturan, siswa tidak bisa berjalan dengan 

sendirinya tanpa ada pengawasan atau pengarahan dari tenaga 

pendidik. Sebaiknya guru juga untuk ikut selalu mendampingi 

dan mengawasi dengan seksama. Sebab pembiasaan harus 

dilakukan secara terus menerus dan kontinyu. 

2. Membuang Sampah Pada Tempatnya 

Salah satu cara dalam mendidik karakter disiplin siswa di 

MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan adalah 

pembiasaan dalam membuang sampah pada tempatnya. Hal ini 

sesuai dengan apa yang telah dipaparkan Bapak Moh. Dawam, 

belau mengatakan: 

Dalam menanamkan karakter disiplin pada siswa-siswi salah 

satu cara yang dilakukan adalah membiasakan untuk 

membuang sampah pada tempatnya. Walaupun terlihat sepele 

tapi justru melalui kegiatan tersebut diharapkan para siswa 

nantinya mampu terbiasa untuk melakukannya dan hidup 

bersih sehingga memberikan perubahan pada karakternya.
9
 

Pernyataan tersebut dikuatkan dengan hasil observasi yang 

telah peneliti lakukan yaitu dengan didukung adanya tong 

sampah yang tersedia di lingkungan sekolah dan diletakkan pada 

tempat-tempat yang strategis. Peletakan tong sampah yaitu tepat 

berada di dekat pintu-pintu kelas, tujuannya agar memudahkan 

para siswa membuang sampah pada tempatnya.
10

  

                                                           
9
Hasil wawancara dengan Bapak Moh. Dawam selaku guru mata 

pelajaran aqidah akhlak MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan 

pada tanggal 15 April 2021. 

10
Hasil observasi pada tanggal 18 April 2021 di MTs Fathul Hidayah 

Pangean Maduran Lamongan. 
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Dari hasil wawancara dan observasi tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa pembiasaan membuang sampah pada 

tempatnya merupakan salah satu cara yang ditempuh untuk 

mendidik karakter disiplin siswa. Walaupun terlihat remeh tapi 

manfaat dari pembiasaan tersebut cukup besar begitupun 

pengaruhnya serta cukup efektif memunculkan kesadaran 

pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sekolah, baik di 

dalam kelas maupun di luar kelas. 

3. Presensi Siswa 

Presensi siswa diperlukan guna mengontrol keaktifan 

kehadiran siswa di sekolah. Adapun fungsi lainnya adalah 

sebagai catatan dalam memantau kehadiran siswa. Berdasarkan 

dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak 

As’adul Ibad, beliau mengatakan bahwa: 

Melalui adanya presensi siswa, agar siswa terbiasa dengan 

berperilaku disiplin, maka keberadaan presensi siswa sangat 

dibutuhkan. Di setiap kelas yang ada di madrasah ini sudah 

terdapat presensinya. Di samping itu, para guru juga 

mempunyai absen pribadi. Ini cukup baik sebagai upaya agar 

siswa selalu terdata kehadirannya, lebih-lebih bisa datang 

tepat waktu.
11

 

Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi peneliti bahwa 

di setiap kelas terdapat presensi siswa yang terletak di meja guru. 

Setiap guru juga memiliki absen pribadi yang selalu dibawanya 

ketika memasuki kelas untuk mengajar. Selain di dalam kelas, di 
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Hasil wawancara dengan Bapak As’adul Ibad selaku guru mata 

pelajaran fiqih MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan pada 

tanggal 17 April 2021. 



45 
 

luar kelas juga terdapat absensi siswa bagi yang ingin keluar 

kelas, misal ketika izin ke kamar mandi atau untuk kepentingan 

tertentu.
12

 

Presensi siswa keberadaanya menjadi sangat dibutuhkan, 

sebab apabila tanpa presensi siswa, maka siswa akan berbuat 

semaunya dan kehadirannya di kelas untuk mengikuti 

pembelajaran tidak terkontrol dengan baik. Maka dari itu, 

keberadaanya juga penting dan dibutuhkan. Salah satu 

manfaatnya yang bisa didapatkan adalah siswa akan terpantau 

keaktifannya hadir di sekolah. Apabila presensi ini dijalankan 

secara konsisten, hasilnya akan terlihat, yaitu berupa kedisiplinan 

untuk hadir ke sekolah. 

4. Memakai Seragam Lengkap 

Berseragam lengkap di dunia pendidikan terutama pada 

jenjang sekolah baik tingkat dasar, menengah maupun atas sudah 

menjadi sebuah aturan. Begitupun yang terjadi di MTs Fathul 

Hidayah Pangean Maduran Lamongan yang juga menerapkan hal 

tersebut. Dari hasil wawancara dengan Bapak Sugiatmo, beliau 

mengatakan: 

Berseragam lengkap yang dikenakan siswa-siswi juga kami 

perhatikan. Memakai baju dan celana bagi yang laki-laki, 

memakai rok dan kerudung bagi yang perempuan sesuai 
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Hasil observasi pada tanggal 19 April 2021 di MTs Fathul Hidayah 

Pangean Maduran Lamongan. 
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harinya, memakai sepatu, ikat pinggang dan berkaos kaki. Ini 

sudah menjadi aturan.
13

  

Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang peneliti lakukan, 

penerapan pembiasaan dalam memakai seragam lengkap di MTs 

Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan sudah berjalan 

dengan baik dan sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan semua siswa-siswi sudah terlihat mampu 

menerapkannya dengan baik yaitu mamakai seragam berdasarkan 

jadwal harinya, berkerudung bagi perempuan, memakai ikat 

pinggang, bersepatu hitam dan berkaos kaki.
14

 

Sikap disiplin dapat tertanamkan dan terbentuk menjadi 

karakter peserta didik dapat diusahakan dengan mebiasakan 

perilaku disiplin, dilakukan dengan secara terus menerus dan 

konsekuen di lingkungan sekolah dengan pantauan dan arahan 

guru. Adapun bentuk pembiasaanya yaitu dengan cara 

membiasakan untuk selalu memakai seragam lengkap yang dalam 

hal itu sudah menjadi aturan sekolah. Walaupun cara ini terlihat 

sederhana, tapi nyatanya pembiasaan ini juga mempunyai 

pengaruh yang cukup baik. 

Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukana oleh Desi Eri 

Kusumaningrum, Djum Djum Noor Benty dan Imam Gunawan 

dalam bukunya Manajemen Peserta Didik: Suatu Pengantar, 
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Hasil wawancara dengan Bapak Sugiatmo selaku kepala sekolah 

MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan pada tanggal 7 April 2021 

14
Hasil observasi pada tanggal 21 April 2021 di MTs Fathul Hidayah 

Pangean Maduran Lamongan. 
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dijelaskan bahwa: Hal yang sangat efektif dalam rangka 

menumbuhkembangkan disiplin pada siswa adalah dengan 

pembiasaan. Pembiasaan dengan disiplin di sekolah akan 

mempunyai pengaruh yang positif bagi kehidupan peserta didik 

di masa yang akan datang.
15

 

C. Pemahaman  

Dari hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan di MTs 

Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan, pemberian pemahaman 

berupa nasihat dilakukan guna mendidik karakter disiplin pada siswa 

dilakukan dalam beberapa bentuk kegiatan, antara lain: 

1. Nasihat di Luar Kelas 

Bentuk pemberian nasihat dalam rangka untuk menyadarkan 

tingkat kedisiplinan para siswa-siswi MTs Fathul Hidayah 

Pangean Maduran Lamongan salah satunya adalah ketika 

pelaksannaan upacara berlangsung. Hal ini sesuai dengan apa 

yang disampaikan oleh Bapak Moh. Zahroni, beliau mengatakan: 

Dalam memunculkan kesadaran agar siswa-siswi bersikap 

disiplin, kami juga memberikan nasihat tentang pentingnya 

disiplin. Pemberian pemahaman berupa nasihat secara 

serentak biasanya dilakukan dalam kegiatan upacara 

berlangsung. Guru yang bertugas sebagai pemimpin upacara 

yang menyampaikannya.
16
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Desi Eri Kusumaningrum, dkk., Manajemen Peserta Didik: Suatu 

Pengantar, (Depok: Rajawali Pers, 2019), hlm. 132. 

16
Hasil wawancara dengan Bapak Moh. Zahroni selaku waka 

kurikulum MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan pada tanggal 8 

April 2021. 
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Dari pernyataan tersebut sesuai dengan hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti, dimana ketika upacara sedang 

berlangsung Bapak Sugiatmo yang bertugas sebagai pemimpin 

upacara memiliki kesempatan untuk memberikan nasihat-

nasihatnya. Bapak Sugiatmo menyampaikan nasihat yang berisi 

tentang sikap yang baik yang harus dimiliki oleh seorang pelajar. 

Meliputi adab yang sebaiknya dimiliki oleh para siswa-siswi 

terhadap guru. Di samping itu mengenai pentingnya sikap 

disiplin dan kewajiban untuk mematuhi tata tertib yang telah 

ditetapkan oleh lembaga pendidikan MTs Fathul Hidayah 

Pangean Maduran Lamongan.
17

  

Pemberian nasihat di depan semua siswa-siswa cukup efektif 

dan baik untuk dilakukan. Dengan cara tersebut nasihat yang 

diberikan bisa tersampaikan kepada semua siswa-siswi tanpa 

terkecuali dan terbatas pada satu kelas. Nasihat yang disampaikan 

akan lebih bersifat umum dan dapat untuk dipraktekkan secara 

keseluruhan. Maka kegiatan upacara adalah waktu yang sangat 

tepat untuk penyampaian nasihat-nasihat tersebut.  

2. Nasihat di Dalam Kelas 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, 

pemberian nasihat diberikan oleh guru-guru MTs Fathul Hidayah 

ketika saat jam pembelajaran berlangsung di kelas. Lebih 

tepatnya saat pembelajaran sudah selesai dan guru akan 
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Hasil observasi pada tanggal 17 April 2021 di MTs Fathul Hidayah 

Pangean Maduran Lamongan.  
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meninggalkan ruang kelas.
18

 Hal tersebut sesuai dengan apa yang 

disampaikan oleh Bapak As’adul Ibad, beliau menjelaskan 

bahwa: 

Untuk nasihat juga kami sampaikan kepada peserta didik, 

lebih-lebih ketika jam pembelajaran selesai, tepatnya ketika 

akan keluar kelas. Terkadang juga disampaikan di awal 

sebelum pelajaran dimulai.
19

  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti, dapat 

disimpulkan bahwa pemberian nasihat dalam membentuk 

kesadaran disiplin pada siswa di MTs Fathul Hidayah Pangean 

Maduran Lamongan dilaksanakan saat pembelajaran berlangsung 

di dalam kelas pada saat akan memulai pembelajaran maupun 

setelah pembelajaran selesai, tepatnya sebelum guru keluar 

ruangan kelas. Ini cukup baik untuk memberi kesadaran bagi 

siswa tentang nilai disiplin.  

Pemberian nasihat menjadi penting untuk dilakukan sebagai 

langkah memberikan pemahaman kepada peserta didik. Nasihat 

baik akan cenderung diterima apabila para siswa bisa 

memahaminya. Dalam praktiknya nasihat tentang sikap disiplin 

bisa disampaikan oleh pendidik kepada peserta didik kapanpun 

dan di manapun, ketika pembelajaran sedang berlangsung di 

                                                           
18

Hasil observasi pada tanggal 22 April 2021 di MTs Fathul Hidayah 

Pangean Maduran Lamongan. 

19
Hasil wawancara dengan Bapak As’adul Ibad selaku guru mata 

pelajaran fiqih MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan pada 

tanggal 17 April 2021. 
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kelas maupun di luar kelas, ketika di lingkungan sekolah dan lain 

sebagainya. 

Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh 

Nasirudin dalam bukunya Pendidikan Tasawuf, bahwa: Proses 

pemahaman dapat dilakukan melalui proses pengajaran dengan 

berbagai metode seperti ceramah, cerita, diskusi, nasihat, 

penugasan dan lain sebagainya.
20

 

D. Penghargaan dan Hukuman  

Dalam upaya menanamkan nilai-nilai dan mendidik karakter 

disiplin pada siswa, para tenaga pendidik di MTs Fathul Hidayah 

Pangean Maduran Lamongan juga menerapkan sebuah metode 

penghargaan dan hukuman. 

1. Penghargaan (reward) 

Pemberian penghargaan (reward) merupakan salah satu 

metode yang telah diaplikasikan di MTs Fathul Hidayah Pangean 

Maduran Lamongan dalam mengapresiasi siswa yang disiplin. 

Hal tersebut memiliki fungsi dapat menginspirasi siswa agar 

selalu melanggengkan sikap disiplinnya. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan dari Bapak Moh. Zahroni, beliau mengatakan: 

Penghargaan berguna sebagai perangsang siswa untuk selalu 

disiplin, biasanya kami berikan ketika akhir semester 

tepatnya di saat pembagian rapot sekolah.
21

  

                                                           
20

Nasirudin, Pendidikan Tasawuf, (Semarang: RaSAIL Media Group, 

2010), hlm 38. 

21
Hasil wawancara dengan Bapak Moh. Zahroni, selaku waka 

kurikulum MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan pada tanggal 8 

April 2021. 
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Dari hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa MTs 

Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan menggunakan 

metode pemberian penghargaan kepada peserta didiknya yang 

mempunyai kedisiplinan yang baik. Penghargaan memang perlu 

diberikan kepada peserta didik yang rajin mematuhi peraturan. 

Tujuan utama dari memberikan penghargaan adalah agar anak 

didik selalu ingin untuk disiplin dan terus melakukannya, 

sehingga terbiasa dan mampu mempertahankan perbuatan baik 

yang telah dilakukan. 

Hal tersebut sesuai apa yang dikemukakan oleh Desi Eri 

Kusumaningrum, Djum Djum Noor Benty dalam bukunya 

Manajemen Peserta Didik: Suatu Pengantar, bahwa penghargaan 

merupakan unsur disiplin yang sangat penting dalam 

pengembangan diri dan tingkah laku anak. Anak didik akan 

berusaha terus meningkatkan dan mempertahankan disiplin 

ketika perilaku disiplinnya menghasilkan prestasi dan 

produktivitas yang kemudian mendapatkan penghargaan.
22

 

2. Hukuman (punishment) 

Selain penghargaan, pemberian hukuman (punishment) juga 

perlu diberikan manakala peserta didik melakukan tindakan yang 

melanggar aturan yang berlaku. Tindakan tersebut diganjar 

dengan hukuman dengan maksud memberikan efek jera kepada 

peserta didik. Selain itu, agar pelanggaran-pelanggaran dalam 

                                                           
22

Desi Eri Kusumaningrum, dkk., Manajemen Peserta Didik…, hlm 

143.  
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bentuk apapun tidak diulangi kembali. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Bapak Moh. Zahroni, beliau mengatakan: 

Pemberian hukuman juga dilakukan oleh pihak sekolah 

untuk menindaklanjuti siswa yang melanggar peraturan, 

seperti tidak memakai seragam sesuai dengan waktunya, 

datang terlambat dan bentuk-bentuk pelanggaran lainnya. 

Tujuannya yaitu agar mereka kapok, sehingga tidak 

mengulanginya lagi.
23

 

Senada dengan itu, Bapak Asadul Ibad juga menjelaskan 

terkait pemberian hukuman yang dilakukan di MTs Fathul 

Hidayah Pangean Maduran Lamongan, beliau mengatakan 

bahwa:  

Terkait pemberian hukuman dilakukan apabila siswa 

melanggar peraturan, tidak mengerjakan tugas, membuat 

gaduh suara di dalam kelas, mengganggu teman sebelahnya, 

dan lain sebagainya. Hukuman diberikan dalam beberapa 

bentuk, misalnya: berdiri di depan kelas sampai jam 

pelajaran selesai, mengambili sampah di halaman, lari 

memutari halaman dan sebagainya.
24

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan 

bahwa penerapan hukuman di MTs Fathul Hidayah Pangean 

Maduran Lamongan memiliki tujuan utama yaitu untuk 

memberikan efek jera kepada peserta didik yang melanggar agar 

tidak mengulangi kembali pelanggaran yang telah diperbuat.  

                                                           
23

Hasil wawancara dengan Bapak Moh. Zahroni selaku waka 

kurikulum MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan pada tanggal 8 

April 2021. 

24
Hasil wawancara dengan Bapak As’adul Ibad selaku guru mata 

pelajaran fiqih MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan pada 

tanggal 17 April 2021. 
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Sebaiknya dalam memberikan hukuman yang sewajarnya 

dan tidak berlebihan. Hukuman yang berlebihan akan 

memberikan dampak yang buruk kepada siswa, baik secara fisik 

maupun psikis, akibatnya siswa bisa menjadi lebih nakal dan 

tidak terkendalikan. Tujuan utama hukuman diberikan adalah 

memberikan efek jera kepada peserta didik yang telah melakukan 

tindakan indisipliner. Di samping itu, metode ini cukup baik 

untuk membantu dalam menyadarkan peserta didik tentang arti 

pentingnya disiplin itu sendiri. 

Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Ali Imron 

dalam bukunya Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, 

bahwa tujuan hukuman adalah sebagai alat pendidikan di mana 

hukuman yang diberikan justru harus dapat mendidik dan 

menyadarkan peserta didik. Apabila setelah proses pemberian 

hukuman siswa tetap tidak sadar, maka sebaiknya tidak diberikan 

hukuman, sebab maksud dan tujuan dari pemberian hukuman 

haruslah dicapai, yaitu menyadarkan siswa.
25

 

 

 

                                                           
25

Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2011), hlm 169. 
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BAB IV 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERPENGARUH SERTA 

PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT DALAM PENDIDIKAN 

KARAKTER DISIPLIN SISWA MTS FATHUL HIDAYAH 

Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang berpengaruh, serta 

faktor pendukung dan penghambat dalam pendidikan karakter disiplin 

pada siswa di MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan, 

berikut ini disajikan hasil dari wawancara dari beberapa informan dan 

observasi. 

A. Faktor-faktor yang Berpengaruh dalam Pendidikan 

Karakter Disiplin Siswa 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti 

lakukan di MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran, hal-hal yang 

bersifat umum di mana ikut serta mempengaruhi dalam pendidikan 

karakter disiplin pada siswa disebabkan oleh beberapa faktor, 

diantaranya: 

1. Kesadaran Diri Peserta Didik 

Kesadaran untuk berbuat disiplin yang muncul dari dalam 

diri adalah hasil dari pemahaman yang baik. Hal ini tidak 

terbentuk secara instan, akan tetapi melalui waktu yang tidak 

sebentar. Beberapa proses yang dilakukan seperti keteladanam, 

pembiasaan, pemberian arahan-arahan dan lain sebagainya 

memiliki pengaruh yang cukup kuat di dalamnya.  
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Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Nadia 

Nur Fawaizur Rohmah yang merupakan salah satu siswi MTs 

Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan, mengatakan: 

Disiplin menurut saya penting untuk dilakukan kak, 

makanya kalau ketika saya sedang melakukan tindakan yang 

sedikit menyimpang, maka yang saya rasakan itu tidak enak 

kak dan terasa seperti bertentangan dengan kehendak hati.
1
 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Lily Alifiya 

Ramadhani, dia menjelaskan bahwa: 

Ketika saya melakukan disiplin ya karena kesadaran dari 

dalam diri saya sendiri kak, itu yang menjadi dorongan kuat 

bagi saya untuk melakukan perilaku disiplin dan patuh 

terhadap aturan-aturan madrasah.
2
 

Dari hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa 

kesadaran diri peserta didik juga ikut mempengaruhi proses 

pendidikan karakter disiplin di MTs Fathul Hidayah Pangean 

Maduran Lamongan. Sebagian siswi mengaku bahwa disaat 

melakukan tindakan disiplin itu karena murni dari kesadaran 

yang muncul dari dalam diri. Siswi tersebut mengaku bahwa 

itulah yang menjadi salah satu motivasinya dalam berdisiplin.  

Ketika siswa paham dengan baik akan perlunya dalam 

berdisiplin dan mematuhi segala aturan, maka dia akan senantiasa 

bertindak sesuai nilai kedisiplinan tersebut. Maka dari itu, 

                                                           
1
Hasil wawancara dengan Nadia Nur Fawaizur Rohmah selaku siswi 

MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan, pada tanggal 24 April 

2021.  

2
Hasil wawancara dengan Lily Alifia Ramadhani selaku siswi MTs 

Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan, pada tanggal 24 April 2021. 
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manfaat yang bisa dihasilkan dari pemberian pemahaman atau 

nasihat tentang perlunya disiplin bira dirasakan hasilnya yakni 

dengan munculnya kesadaran diri dalam diri para siswa.  

Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Tulus 

Tu’u dalam bukunya Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi 

Siswa, bahwa kesadaran diri sebagai bentuk pemahaman diri 

bahwa disiplin dianggap penting bagi kebaikan dan keberhasilan 

dirinya. Selain hal itu, kesadaran diri menjadi motif yang sangat 

kuat terwujudnya disiplin.
3
 

2. Teman Dekat Peserta Didik 

Teman sebagai orang terdekat memiliki andil dalam 

memberikan pengaruh selama proses pendidikan karakter 

disiplin. Pengaruh tersebut bisa berdampak positif atau negatif. 

Teman yang baik akan memberikan pengaruh yang baik 

begitupun sebaliknya, teman yang buruk akan memberikan 

pengaruh yang buruk. Hal tersebut bisa dirasakan secara langsung 

maupun tidak langsung. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kunta Wijaya Danu 

selaku siswa MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan, 

mengatakan: 

Kalau saya disiplin itu biasanya karena ikut-ikutan sama 

teman-teman. Maka dari itu, ketika saya melihat teman-

                                                           
3
Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, 

(Jakarta: PT Grasindo, 2004), hlm. 48. 
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teman sedang mentaati peraturan dengan baik, saya 

cenderung mengikutinya, kak.
4
 

Dari hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa 

pengaruh teman dekat dalam menciptakan sikap disiplin juga 

mempunyai pengaruh dalam proses pendidikan karakter disiplin 

di MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan entah itu 

sedikit ataupun banyak. Sebagian siswa cenderung ikut-ikutan 

ketika melihat teman-temannya sedang menjalankan  kedisiplinan 

dalam mematuhui aturan-aturan. Semua pengaruh dari teman bisa 

diterima jika memberikan dampak kebaikan. 

Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan Helmawati 

dalam bukunya Pendidikan Keluarga: Teoretis dan Praktis 

bahwa: Teman yang baik akan membawa seseorang menjadi 

orang yang baik, sedangkan teman yang berakhlak buruk akan 

membawa pengaruh kepada keburukan sehingga menjadi orang 

yang berakhlak buruk pula.
5
 

3. Lingkungan Peserta Didik 

Pengaruh cukup besar maupun kecil cukup bisa dirasakan 

dari lingkungan sekitar sesorang itu berada. Lingkungan yang 

baik akan memberikan sumbangsi pengaruh baik, akan tetapi 

sebaliknya lingkungan yang buruk akan memberikan dampak 

yang buruk bahkan bisa menimbulkan kerusakan. Maka tidak 

                                                           
4
Hasil wawancara dengan Kunta Wijaya Danu selaku siswa MTs 

Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan, pada tanggal 24 April 2021 

5
Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoretis dan Praktis, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2014), hlm 240. 
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heran ketika seseorang berada dan bertempat tinggal di 

lingkungan yang baik akan menjadi pribadi yang unggul, 

sedangkan orang yang menempati tempat dimana dikelilingi 

dengan berbagai bentuk hal dan aturan-aturan yang menyimpang 

yang bersifat negatif, maka pengaruhnya juga akan tidak baik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Moh. Dawam, 

beliau mengatakan: 

Lingkungan itu macam-macam ada yang baik dan ada yang 

buruk. Maka ketika siswa-siswi berada di lingkungan yang 

baik maka hasilnya baik. Kiranya hal tersebut lah yang 

mempengaruhi siswa-siswa itu punya kepribadian baik atau 

jelek. Insyaallah lingkungan madrasah ini sudah baik.
6
 

Dari hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa 

lingkungan peserta didik mempunyai pengaruh selama proses 

pendidikan karakter disiplin di MTs Fathul Hidayah Pangean 

Maduran Lamongan. Ketika siswa berada pada lingkungan yang 

tepat dan baik maka akan berdampak kepada pribadi menjadi 

baik begitupun sebaliknya, lingkungan yang jelek mempengaruhi 

kepada pribadi menjadi lebih buruk.   

Lingkungan pendidikan yang dalam hal ini adalah sekolah 

ikut menentukan berhasilnya pendidikan karakter disiplin siswa. 

Tingkat keberhasilan tergantung pada pengaruh yang telah 

diberikan kepada setiap peserta didik. Maka dari itu sekolah yang 

unggul itu bukan sekolah yang hanya baik dalam hal aspek 

                                                           
6
Hasil wawancara dengan Bapak Moh. Dawam selaku guru mata 

pelajaran aqidah akhlak MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan 

pada tanggal 15 April 2021. 
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pengembangan segi intelektualnya saja, tapi juga pengembangan 

karakter yang dalam prakteknya harus dikembangkan betul. 

Sebab karakter inilah yang lebih penting, bahkan siswa bisa 

dinilai baik ketika dirinya memiliki karakter yang baik. Bukan 

siswa yang pintar tapi yang memiliki akhlak buruk. 

B. Faktor Pendukung Pendidikan Karakter Disiplin Siswa 

Faktor-faktor yang mendukung selama proses pendidikan 

karakter disiplin pada siswa di MTs Fathul Hidayah Pangean 

Maduran Lamongan diantaranya sebagai berikut: 

1. Pendidik 

Faktor pendukung yang pertama adalah kontribusi dari guru. 

Guru sebagai tenaga pendidik di lingkungan madrasah memiliki 

pengaruh yang kuat serta mempunyai spirit untuk mengarahkan 

siswanya menjadi lebih baik. Tanpa peran guru proses 

pendidikan karakter disiplin pada siswa tidak akan berjalan 

dengan lancar sesuai yang diinginkan. Peran guru dalam 

lingkungan pendidikan sangat berpengaruh besar dalam mencapai 

kesuksesan tujuan pendidikan. Dari hasil wawancara dengan 

Bapak Sugiatmo, beliau mengatakan: 

Mengenai faktor pendukung dari faktor guru itu yang 

penting. Sebab pengaruh besarnya ya pada gurunya. 

Alhamdulillah mayoritas guru-guru di sekolah ini sudah 

menjalankan tugasnya dengan baik. Baik dalam mengajar 

maupun dalam hal kedisiplinan.
7
 

                                                           
7
Hasil wawancara dengan Bapak Sugiatmo selaku kepala madrasah 

MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan pada tanggal 7 April 

2021. 
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Senada dengan pernyataan tersebut, Bapak Moh. Zahroni 

menjelaskan bahwa: 

Faktor dari guru juga ada. Sepengetahuan saya, hampir 

semua guru sudah memberikan yang terbaik dalam mencapai 

hasil yang diinginkan. Dalam upaya menanamkan 

kedisiplinan, guru-guru bukan hanya sekedar memberi tahu 

siswa, akan tetapi juga memberikan teladan langsung.
8
 

Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi yang peneliti 

lakukan yang menunjukkan bahwa mayoritas tenaga pendidik 

memang sudah menjalankan tugasnya dengan baik. Guru 

memberikan keteladanan dengan hadir lebih awal di sekolah dan 

tidak keluar kelas sebelum jam pelajaran selesai. Selain itu juga 

memberikan nasihat dan memberikan hukuman bagi siswa yang 

telat masuk ke dalam kelas.
9
 

Dari hasil wawancara dan observasi tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa seorang pendidik memiliki peran penting 

dalam proses pendidikan karakter disiplin di MTs Fathul Hidayah 

Pangean Maduran Lamongan. Peran penting tersebut sudah 

disadari oleh para guru sehingga mereka memiliki prinsip, 

terutama menjadi sosok yang harus memberikan contoh dalam 

segala hal bentuk kebaikan kepada para siswa-siswinya.   

Seorang pendidik dalam lingkungan sekolah memiliki tugas 

sebagai bagian dari penggerak dan pendukung di lingkungan 

                                                           
8
Hasil wawancara dengan Bapak Moh. Zahroni selaku waka 

kurikulum MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan pada tangggal 

8 April 2021. 

9
Hasil observasi pada tanggal 25 April 2021di MTs Fathul Hidayah 

Pangean Maduran Lamongan. 
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pendidikan. Seorang guru sebaiknya mempunyai sifat dan sikap 

yang harus selalu mendukung apapun kegiatan yang telah 

diprogramkan sekolah. Hal itu dilakukan sebagai upaya ikut serta 

mensukseskan program sekolah apapun itu bentuknya.  

2. Lingkungan 

Faktor lingkungan yang dimaksud di sini meliputi 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan 

masyarakat. Lingkungan keluarga yang mana menjadi lingkungan 

pertama kali menanamkan nilai-nilai kebaikan dan 

membiasakannya, dilanjut lingkungan sekolah yang menjadi 

tempat selanjutnya dalam meneruskan peranannya. Pihak sekolah 

harus selalu berusaha untuk memberikan bimbingan terbaiknya 

guna membentuk karakter pada setiap peserta didiknya. Selain 

dua lingkungan tersebut, terdapat lingkungan masyarakat yang 

ikut serta berpengaruh dalam proses pendidikan karakter disiplin 

siswa. 

Lingkungan masyarakat memiliki potensi yang cukup besar 

sebagai pendukung dalam membentuk karakter disiplin setelah 

lingkungan keluarga dan sekolah. Karakter seorang anak bisa 

tumbuh dan berkembang sebagaimana lingkungan mengajarinya. 

Apabila lingkungan masyarakat berkarakter baik, maka akan 

sangat mendukung keberhasilan pendidikan karakter di 

lingkungan keluarga dan sekolah. Faktor tersebut menjadi bagian 

dari faktor pendukung dalam pendidikan karakter disiplin pada 

siswa di MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan. Hal 



62 
 

tersebut sesuai dengan pernyataan dari Bapak Moh. Zahroni 

sebagai berikut: 

Lingkungan sekolah ini bisa dikatakan sudah cukup baik 

dalam mengupayakan sikap disiplin siswa. akan tetapi juga 

butuh dukungan juga dari lingkungan keluarga dan 

masyarakat sekitar.
10

 

Pernyataan tersebut senada dengan pernyataan Bapak Moh. 

Dawam, sebagai berikut: 

Faktor pendukung yang utama dan paling utama keluarga, 

kedua dari madrasah yang meliputi para guru, karyawan dan 

semua orang yang terlibat di dalamnya.
11

 

Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang peneliti lakukan 

bahwa lingkungan sekolah MTs Fathul Hidayah Pangeaan 

Maduran Lamongan sudah dikatakan sangat mendukung dalam 

mendidik karakter disiplin pada siswa-siswinya. Hal itu 

dibuktikan dengan mayoritas guru sudah mampu menjadi sosok 

teladan dalam menjalankan kedisiplinan, dari bagaimana guru 

memberikan contoh mematuhi aturan dan datang tidak terlambat. 

Prosess pembiasaan disiplin juga berjalan dengan baik.
12

 

Dari hasil wawancara dan observasi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan menjadi salah satu pendukung 

                                                           
10

Hasil wawancara dengan Bapak Moh. Zahroni selaku waka 

kurikulum MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan pada tanggal 7 

April 2021 

11
Hasil wawancara dengan Bapak Moh. Dawam selaku guru mata 

pelajaran aqidah akhlak MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan 

pada tanggal 15 April 2021. 

12
Hasil observasi pada tangggal 27 April 2021 di MTs Fathul Hidayah 

Pangean Maduran Lamongan. 
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dalam mendidik karakter disiplin pada siswa MTs Fathul 

Hidayah Pangean Maduran Lamongan. Lingkungan sekolah 

menjadi bagian dari faktor pendukungnya, ditambah dengan 

lingkungan keluarga dan masyarakat. 

3. Peserta Didik 

Kebaradaan peserta didik juga ikut serta sebagai faktor 

pendukung dalam pendidikan karakter disiplin di MTs Fathul 

Hidayah Pangean Maduran Lamongan. Dari hasil wawancara 

dengan Bapak Moh. Zahroni beliau mengatakan bahwa: 

Siswa-siswi di sini alhamdulillah sebagian besar sudah 

paham tentang kedisiplinan dengan baik. Maka dari itu 

dalam pelaksanaan kedisiplinan tidak terlalu menemui 

kesulitan yang berarti.
13

  

Pernyataan tersebut senada dengan apa yang disampaikan 

Bapak As’adul Ibad, beliau menjelaskan bahwa: 

Disini siswa-siswinya gampang sekali untuk diajar, gampang 

sekali untuk diberi nasihat, mungkin beberapa siswa-siswi 

masih melakukan pelanggaran, akan tetapi sedikit sekali.
14

  

Dari hasil wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan 

bahwa faktor pendukung dalam pendidikan karakter disiplin pada 

siswa di MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan salah 

satunya juga dari faktor siswa itu sendiri. Faktor pendukung dari 
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Hasil wawancara dengan Bapak Moh. Zahroni selaku waka 

kurikulum MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan pada tanggal 8 

April 2021. 

14
Hasil wawancara dengan Bapak As’adul Ibad selaku guru mata 

pelajaran fiqih MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan pada 

tanggal 17 April 2021. 
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siswa yaitu siswa mudah sekali dalam menerima nasihat tentang 

kedisiplinan sehingga mampu memahami pentingnya disiplin 

dengan cukup baik. 

Siswa sebagai objek memiliki peranan yang cukup besar 

terhadap kesuksesan tujuan yang ingin dicapai yakni 

pembentukan karakter disiplin. Ketika siswa mampu memberikan 

respon yang baik, dan mampu menerima dengan baik nasihat-

nasihat terkait perlunya disiplin yang disampaikan oleh pendidik 

berdasarkan pemahamannya, maka itu menjadikan hasil yang 

positif. Hal itulah yang menjadikan peserta didik itu sendiri 

merupakan bagian dari faktor pendukung yang ada. 

C. Faktor Penghambat Pendidikan Karakter Disiplin Siswa 

Faktor penghambat dalam pelaksanaan pendidikan karakter 

disiplin pada siswa di MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran 

Lamongan terdiri dari empat faktor, yakni faktor dari lingkungan, 

guru, peserta didik dan keluarga. 

1. Lingkungan 

Faktor lingkungan memiliki pengaruh yang cukup besar 

dalam pendidikan karakter disiplin di MTs Fathul Hidayah 

Pangean Maduran Lamongan. Di samping menjadi faktor 

pendukung, lingkungan juga menjadi salah satu faktor 

penghambatnya terutama pada lingkungan yang kurang kondusif 

dalam penerapan kedisiplinan. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara dengan Bapak Sugiatmo sebagai berikut: 

Faktor penghambat juga dari lingkungan (masyarakat) 

sekitar siswa berada atau berasal yang dimana lingkungan 
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tersebut memberikan pengaruh terhadap siswa, akibatnya 

siswa juga pola berpikirnya terpengaruhi, termasuk masalah 

kesadaran disiplin yang kurang.
15

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa 

lingkungan ikut serta menjadi faktor pendidikan karakter disiplin 

di MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan. 

Lingkungan di sini yang dimaksud adalah cenderung pada 

lingkungan asal dari peserta didik itu sendiri yang mana masih 

minim dalam pembinaan akhlak serta penerapan segala bentuk 

kedisiplinan yang kurang baik. 

Jika lingkungan yang kurang baik itu dimulai dan dirasakan 

oleh siswa itu semenjak dia masih kecil, maka akan melekat 

dalam diri para siswa sehingga menjadi kebiasaannya. Oleh sebab 

itu, ketika sudah menjadi suatu kebiasaan, akan lebih sulit untuk 

merubahnya.  Lingkungan tersebut juga berlaku pada lingkungan 

yang lebih maju dan lingkungan yang tertinggal yang ikut serta 

mempengaruhi proses kemajuan dan keterlambatan dalam 

pembentukan karakter anak. 

Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh 

Helmawati dalam bukunya Pendidikan Keluarga Teoretis dan 

Praktis, bahwa lingkungan dimana anak tinggal berpengaruh 

terhadap proses pendidikannya. Proses pendidikan di daerah 

tertinggal tentu berbeda hasilnya dengan proses pendidikan di 
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Hasil wawancara dengan Bapak Sugiatmo selaku kepala sekolah 

MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan pada tanggal 7 April 

2021. 
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daerah maju. Anak-anak yang tumbuh dan berkembang di daerah 

yang lingkungan masyarakatnya maju akan lebih cepat berhasil 

dalam pendidikan dibanding anak yang tumbuh di daerah masih 

jauh tertinggal.
16

  

2. Pendidik 

Pada faktor pendukung yang sudah dipaparkan sebelumnya, 

guru yang sebagai tenaga pendidik merupakan seseorang yang 

menjadi sorotan bagi semua peserta didik. Keberadaannya pada 

instansi pendidikan seharusnya mampu memberikan bimbingan, 

arahan serta keteladanan, baik pada saat proses kegiatan belajar 

mengajar di dalam kelas maupun ketika telah selesai.  

Dengan adanya pendidik yang masih belum bisa 

menerapkan kebiasaan baik dan menjadi teladan dalam perilaku 

sehari-harinya di saat berada di sekolah merupakan suatu kendala 

yang dihadapi dalam mendidik karakter disiplin pada siswa di 

MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan dari Bapak Moh. Zahroni sebagai berikut: 

Siswa kan biasanya meniru gurunya, Mas. Tapi ketika guru 

memberikan contoh yang kurang baik itu yang sulit. 

Terkadang ada guru yang datang telat, pulang lebih awal dan 

sebagainya, ya walaupun hanya sebagian kecil dari guru.
17

 

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor 

keteladanan dari guru memberikan pengaruh yang besar terhadap 

                                                           
16

Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoretis…, hlm 232-233. 

17
Hasil wawancara dengan Bapak Moh. Zahroni selaku waka 

kurikulum MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan pada tanggal 8 

April 2021 
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tingkah laku dari siswa-siswinya. Di saat guru memberikan 

contoh yang kurang baik, maka siswa akan cenderung menirunya. 

Maka dari itu, hal ini akan menjadi salah satu penghambat dalam 

pendidikan karakter disiplin pada siswa. Oleh karena itu, 

sebaiknya seorang guru selalu menjadi sosok yang dapat dicontoh 

dan menjadi panutan bagi siswa-siswinya. 

Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh 

Helmawati dalam bukunya Pendidikan Keluarga Teoretis dan 

Praktis, bahwa: banyak guru yang lebih fokus dalam hal 

mengajar materi pelajaran karena tuntutan kurikulum. Sedikit 

guru yang mampu memberikan contoh (panutan) yang baik bagi 

peserta didiknya.
18

 

3. Peserta didik 

Jumlah siswa di MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran 

Lamongan cukuplah banyak. Dalam hal memberikan pengawasan 

tentunya guru tidak bisa melakukannya terhadap setiap siswa, 

walaupun dengan melibatkan semua guru yang ada. Guru hanya 

bisa memberikan arahan, bimbingan dengan pembiasaan dan 

teladan yang baik (uswah ḥasanah) kepada siswa, selanjutnya 

diserahkan kepada diri siswa sendiri. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Bapak Moh. Zahroni sebagai berikut: 

Diantara kesulitan yang dialami adalah menyadarkan siswa 

siswi untuk tidak melanggar aturan, Mas. Ya sebenernya 

kami sudah berusaha memberikan nasihat-nasihat, tapi 
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Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoretis…, hlm. 239. 



68 
 

mengenai diterima atau tidaknya tergantung mereka 

sendiri.
19

 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan dari Bapak 

Moh. Dawam sebagai berikut: 

Memberikan arahan yang baik memang sudah menjadi tugas 

seorang guru di sekolah. Tapi ya begitu mas, terkadang 

siswa itu ada yang menerimanya dan ada yang 

mengacuhkannya.
20

  

Dari pernyataan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

peserta didik juga ikut serta dalam menentukan kaberhasilan 

pendidikan karakter peserta didik. Hambatan bisa dijumpai 

manakala siswa tersebut tidak meresponnya dengan baik, 

akibatnya dapat menjadi faktor yang menghambat proses 

pendidikan karakter disiplin itu sendiri. 

Psikologis dari setiap peserta didik juga mempunyai 

pengaruh selama proses pendidikan karakter disiplin 

berlangsung. Tentunya psikologis kurang baiklah yang muncul 

dari diri peserta didik yang menjadi hambatannya. Psikologis 

anak didik termasuk sifat keras kepala, pemalas, acuh tak acuh, 

merasa bodoh amat dan lain sebagainya. 

Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh 

Helmawati dalam bukunya Pendidikan Keluarga Teoretis dan 
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Hasil wawancara dengan Bapak Moh. Zahroni selaku waka 

kurikulum MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan pada tanggal 8 

April 2021 

20
Hasil wawancara dengan Bapak Moh. Dawam selaku guru mata 

pelajaran aqidah akhlak MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan 

pada tanggal 15 April 2021. 
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Praktis, bahwa: Faktor psikologis yang timbul sebagai hambatan 

dalam mendidik anak dapat berupa sifat-sifat anak yang kurang 

baik, diantaranya yaitu: sifat keras hati dan keras kepala, manja, 

takut, dusta (bohong); agresi dan frustasi. Sifat-sifat tersebut 

ketika dibiarkan sampai dewasa memberikan dampak yang 

merugikan terhadap orang tua maupun terhadap anak itu 

sendiri.
21

 

4. Keluarga 

Hambatan yang dialami MTs Fathul Hidayah Pangean 

Maduran Lamongan selanjutnya dalam pendidikan karakter 

disiplin salah satunya berasal dari faktor keluarga atau dalam hal 

ini yaitu wali dari siswa-siswi. Beberapa keluarga dari siswa 

tidak terlalu memberikan pendampingan terhadap anak-anaknya 

ketika pulang ke rumah. Hal ini sesuai pernyataan dari Bapak 

Moh. Dawam, beliau mengatakan bahwa: 

Diantara yang menjadi hambatan kami yaitu kurangnya 

kepedulian dan bantuan dari orang tua dalam ikut serta 

memberikan ajaran nilai kedisiplinan kepada anak-anaknya 

ketika di rumah. Orang tua cenderung hanya memasrahkan 

kepada pihak sekolah.
22

 

Dari pernyataatn tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor 

keluarga juga menjadi bagian dari penghambat dalam proses  

pendidikan karakter disiplin di MTs Fathul Hidayah Pangean 
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Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoretis…, hlm 231. 

22
Hasil wawancara dengan Bapak Moh. Dawam selaku guru mata 

pelajaran aqidah akhlak MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan 

pada tanggal 15 April 2021. 
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Maduran Lamongan. Orang tua dari siswa hanya memasrahkan 

semua pendidikan anaknya kepada sekolah tanpa turut membantu 

dan mendampingi anaknya saat berada di rumah. Hal tersebut 

menjadikan kurang maksimalnya pembinaan karakter yang telah 

diterapkan di sekolah terutama dalam hal kedisiplinan. 

Keluarga menjadi sekolah pertama bagi setiap anak-anak. 

Keberadaan orang tua sebagai guru pertama sebaiknya juga 

memiliki kesadaran dan pengetahuan cara mendidik anak-

anaknya dengan baik. Apabila  kondisi keluarga yang menjadi 

sekolah pertama bagi anak dalam kedaan yang tidak baik, maka 

akan memberikan dampak yang kurang baik pula terhadap anak, 

terlebih apabila orang tua mengalami perceraian sehingga dapat 

mempengaruhi psikis seorang anak. 

Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Helmawati 

dalam bukunya Pendidikan Keluarga: Teoretis dan Praktis, 

bahwa: Banyak hambatan yang muncul pada saat mendidik anak. 

Salah satunya hambatan yang baling berpengaruh adalah faktor 

keluarga. Kondisi keluarga yang broken home (berpisah/kurang 

harmonis) dapat berpengaruh dalam pendidikan atau dapat 

menjadi kendala saat mendidik.
23
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Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoretis…, hlm 232. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dipaparkan, 

maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa pendidikan 

karakter disiplin pada siswa di MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran 

Lamongan dan bisa diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terkait metode-metode yang diterapkan dalam pendidikan 

karakter disiplin pada siswa di MTs Fathul Hidayah Pangean 

Maduran Lamongan diantaranya melalui: a. Keteladanan, 

keteladanan diberikan oleh tenaga pendidik dalam rangka 

memberikan teladan bagi siswa. Bentuk-bentuk keteladanan 

diantaranya guru datang ke sekolah tepat waktu, guru masuk 

kelas tepat waktu dan guru memberikan teladan dalam mematuhi 

peraturan. b. Pembiasaan, berupa kegiatan yang dilakukan secara 

berulang-ulang. Bentuk pembiasaan diantaranya memetuhi 

peraturan sekolah, memakai seragam lengkap, adanya absensi 

siswa dan membuang sampah pada tempatnya. c. Pemahaman, 

guru memberikan nasihat agar siswa paham tentang pentingnya 

disiplin. Hal tersebut dilakukan ketika di dalam kelas maupun di 

luar kelas. d. Penghargaan dan hukuman, metode ini dilakukan 

guna mengapresiasi  bagi yang rajin disiplin dan memberikan 

efek jera bagi siswa pelanggar aturan. 

2. Adapun faktor-faktor yang berpengaruh dalam proses pendidikan 

karakter disiplin pada siswa di MTs Fathul Hidayah Pangean 
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Maduran Lamongan meliputi: a. Kesadaran diri, pada hal ini 

siswa paham tentang pentingnya disiplin, sehingga memberikan 

dorongan dari dalam diri untuk berperilaku disiplin. b. Teman, 

memiliki pengaruh terhadap terbentuknya disiplin baik pengaruh 

positif maupun negatif. c. Lingkungan, tempat tinggal para 

peserta didik sedikit atau banyak memiliki pengaruh terhadap 

perkembangan disiplin siswa. 

Sedangkan faktor pendukung proses pendidikan karakter 

disiplin siswa diantaranya: a. Pendidik, mayoritas tenaga 

pendidik sudah memiliki kesadaran, sehingga mampu 

memberikan teladan yang baik kepada peserta didik. b. 

Lingkungan, sekolah sebagai tempat untuk membina karakter 

disiplin siswa sangat mendukung dengan adanya program 

tersebut, terlihat dari kompaknya tenaga pendidik dan aturan 

yang telah dibuat. c. Peserta didik, mayoritas peserta didik sudah 

mampu memahami pentingnya disiplin dengan baik. 

Selain faktor pendukung, terdapat juga faktor penghambat 

dalam pendidikan karakter disiplin meliputi: a. Lingkungan, ada 

sebagian kecil siswa yang berasal dari lingkungan yang minim 

pembinaan akhlak. b. Guru, masih ada segelintir guru yang belum 

bisa memberikan contoh yang baik kepada peserta didik. c. 

Peserta didik, beberapa siswa masih belum bisa mendisiplinkan 

diri dan tidak terlalu menghiraukan aturan-aturan yang berlaku. d.  

Keluarga beberapa wali terlalu mempercayakan penuh anaknya 
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kepada sekolah tanpa memberikan bimbingan ketika anak di 

rumah. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

pendidikan karakter dsiplin sebagai upaya mengatasi perilaku 

indisipliner di MTs Fathul Hidayah Pangean Maduran Lamongan, 

peneliti memberikan saran sebaagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Diharapkan secara terus menerus memperhatikan 

perkembangan karakter siswa-siswi dan meningkatkan kerjasama 

antara tenaga pendidik dengan wali murid agar pendidikan 

karakter disiplin peserta didik dapat berjalan dengan baik dan 

tentunya lebih efektif. 

2. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan kepada semua siswa-siswi tanpa terkecuali agar 

selalu mentaati segala macam bentuk peraturan yang telah dibuat 

sekolah. Sebab peraturan diciptakan dengan tujuan untuk 

memunculkan suasana kondusif, nyaman dan aman di lingkungan 

sekolah. 
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Lampiran 1 

VISI MADRASAH 

“Terwujudnya lulusan yang berakhlaqul karimah unggul dalam 

prestasi dan berwawasan global” 

Indikator Visi: 

1. Santun dalam berbicara, bersikap dan bertindak kepada sesama 

murid, guru dan orang tua. 

2. Unggul dalam kejujuran, kasih sayang, disiplin dan tanggung 

jawab. 

3. Unggul dalam perolehan prestasi lomba akademik. 

4. Unggul dalam perolehan prestasi non akademikdalam lomba 

olahraga dan seni. 

5. Unggul dalam perolehan prestai lomba pramuka. 

6. Unggul dalam penguasaan kecakapan hidup (life skill). 

7. Unggul dalam pemberian pelayanan pendidikan yang bermutu. 

8. Unggul dalam memperoleh kepercayaan dan kepuasan masyarakat 

(stakeholder). 

9. Unggul dalam merespon terhadap kepedulian sosial. 

10. Menguasai teknologi dan informasi (IT). 

11. Menerapkan E-Learning dalam program pembelajaran. 

MISI MADRASAH 

1. Melaksanakan pembelajaran dan pembiasaan dalam menjalankan 

ajaran agama Islam secara utuh. 

2. Meningkatkan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 

kegamaan bagi peserta didik di madrasah. 



 
 

3. Mengoptimalkan kompetensi warga madrasah dalam memberi 

pelayanan kepada siswa dalam pencapaian prestasi akademik dan 

non akademik. 

4. Mewujudkan pembinaan kompetensi siswa di bidang MIPA dan 

bahasa secara kompetitif. 

5. Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga 

kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan. 

6. Menumbuhkembangkan semangat keunggulan secara intensif 

kepada seluruh warga madrasah. 

7. Menyelenggarakan program tahfidz al-Quran, imrity, bahasa 

inggris dan arab 

8. Pembinaan dan pemberdayaan organisasi IPNU/IPPNU/OSPPFH 

sebagai wahana kaderisasi dan regenerisasi. 

9. Menumbuhkembangkan kesadaran orang tua, masyarakat tentang 

pentingnya pendidikan dan meningkatkan kualitas serta partisipasi 

dalam pendidikan. 

10. Meningkatkan kompetensi siswa agar siap menjadi global player 

pada era generasi 4.0 (kompetensi wawasan internasional 

terutama mahir bahasa inggris dan arab). 

11. Membekali siswa dengan keterampilan keterampilan yang 

didatangkan dari luar. 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI 

A. Keteladanan Disiplin Guru 

1. Guru datang ke sekolah tepat waktu 

2. Guru masuk kelas tepat waktu 

3. Guru mentaati peraturan 

B. Kegiatan Pembiasaan Disiplin 

1. Mematuhi peraturan sekolah 

2. Membuang sampah pada tempatnya 

3. Absensi kehadiran 

4. Memakai seragam lengkap 

C. Kegiatan Pemberian Pemahaman (Nasihat) 

1. Kegiatan di luar kelas 

2. Kegiatan belajar mengajar 

D. Pemberian Penghargaan dan Hukuman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Kepala Sekolah 

1. Menurut anda apa yang dimaksud dengan karakter disiplin? 

2. Apakah pendidikan karakter disiplin pada siswa sangat 

penting untuk dilakukan? 

3. Apa maksud dari indikator visi “unggul dalam kejujuran, 

kasih saying, disiplin, dan tangggung jawab”? 

4. Bentuk keteladanan apa sajakah yang dicontohkan kepada 

siswa dalam proses mendidik karakter disiplin siswa? 

5. Bentuk pembiasaan apa sajakah yang diterapkan dalam proses 

mendidik karakter disiplin siswa? 

6. Kapan saja pemberian nasihat dilakukan dalam proses 

mendidik karakter disiplin siswa? 

7. Apakah pemberian reward dan punishment juga diberikan 

bagi yang rajin disiplin dan pelanggar disiplin dalam proses 

mendidik karakter disiplin pada siswa? 

8. Apakah semua guru dan siswa melaksanakan kedisiplinan 

dengan baik? 

9. Menurut anda apa saja yang mempengaruhi proses 

pendidikann karakter disiplin pada siswa? 

10. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam 

pendidikan karakter disiplin siswa? 



 
 

11. Menurut anda apakah dengan mendidikan karakter disiplin 

pada siswa sangat ampuh dalam mengatasi perilaku 

indisipliner yang dilakukan siswa? 

B. Waka Kurikulum 

1. Apakah yang anda ketahui tentang karakter disiplin? 

2. Apakah pendidikan karakter disiplin pada siswa menjadi hal 

yang penting dilakukan? 

3. Apa tujuan dari dilakukannya pendidikan karakter disiplin 

pada siswa? 

4. Apa sajakah indikator kedisiplinan di madrasah ini? 

5. Bentuk keteladanan apa sajakah yang dicontohkan kepada 

siswa dalam proses mendidik karakter disiplin siswa? 

6. Bentuk pebiasaan apa sajakah yang diterapkan dalam proses 

mendidik karakter disiplin siswa? 

7. Kapan saja pemberian nasihat dilakukan dalam proses 

mendidik karakter disiplin siswa? 

8. Apakah pemberian reward dan punishment juga diberikan 

bagi yang rajin disiplin dan pelanggar disiplin dalam proses 

mendidik karakter disiplin siswa? 

9. Menurut anda apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi 

proses pendidikan karakter disiplin pada siswa? 

10. Menurut anda, apa saja faktor pendukung dan penghambat 

dalam pendidikan karakter disiplin pada siswa? 



 
 

11. Menurut anda apakah dengan membentuk karakter disiplin 

pada siswa sangat ampuh sebagai upaya mengatasi perilaku 

indisipliner yang dilakukan siswa? 

C. Guru Aqidah Akhlak 

1. Apa yang anda ketahui tentang karakter disiplin? 

2. Apakah karakter disiplin sangat penting untuk ditanamkan 

pada siswa? 

3. Bagaimana peran guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter 

disiplin pada siswa? 

4. Apakah anda menerapkan keteladanan terhadap siswa dalam 

hal kedisiplinan?  

5. Apa sajakah bentuk pembiasaan disiplin yang diterapkan di 

dalam kelas maupun di luar kelas? 

6. Apakah anda sering memberikan nasihat tentang kedisiplinan 

kepada siswa?  

7. Apakah anda memberikan reward dan punishment kepada 

siswa bagi yang selalu disiplin dan melanggar disiplin? 

8. Apa saja indikator kedisiplinan di dalam kelas? 

9. Apa saja bentuk pelanggaran disiplin yang sering dilakukan 

sisiwa ketika di kelas? 

10. Bagaimana upaya anda dalam menangani siswa yang 

melanggar disiplin? 

11. Menurut anda apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi 

dalam proses pendidikan karakter disiplin pada siswa? 



 
 

12. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses 

pendidikan karakter disiplin pada siswa? 

13. Menurut anda, apakah dengan mendidik karakter disiplin pada 

siswa sangat ampuh dalam mengatasi perilaku indisipliner 

yang dilakukan siswa? 

D. Guru Fiqih 

1. Apa yang anda ketahui tentang karakter disiplin? 

2. Apakah karakter disiplin sangat penting untuk ditanamkan 

pada siswa? 

3. Bagaimana peran guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter 

disiplin pada siswa? 

4. Apakah anda menerapkan keteladanan terhadap siswa dalam 

kedisiplinan?  

5. Apakah bentuk pembiasaan disiplin yang diterapkan di dalam 

kelas maupun di luar kelas atau di lingkungan sekolah? 

6. Apakah anda sering memberikan nasihat tentang kedisiplinan 

kepada siswa?  

7. Apakah anda memberikan reward dan punishment kepada 

siswa bagi yang selalu disiplin dan melanggar kedisiplinan? 

8. Apa saja indikator kedisiplinan di dalam kelas? 

9. Apa saja bentuk pelanggaran disiplin yang sering dilakukan 

siswa ketika di kelas? 

10. Bagaimana upaya anda dalam menangani siswa yang 

melanggar disiplin? 



 
 

11. Menurut anda apa saja faktor faktor yang mempengaruhi 

dalam proses pendidikan karakter disiplin pada siswa? 

12. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pendidikan 

karakter disiplin siswa? 

13. Menurut anda apakah dengan mendidik karakter disiplin 

siswa sangat ampuh dalam mengatasi perilaku indisipliner 

yang dilakukan siswa? 

E. Siswa 

1. Apa yang anda ketahui tentang perilaku disiplin? 

2. Apakah anda selalu disiplin ketika berada di kelas maupun di 

lingkungan madrasah? Dan apa mempengaruhi anda untuk 

disiplin? 

3. Menurut anda, apakah disiplin perlu untuk diterapkan di 

lingkungan madrasah? 

4. Sepengetahuan anda, apakah guru-guru memberikan teladan 

dalam hal kedisiplinan? 

5. Apakah pembiasaan untuk disiplin selalu diterapkan di 

madrasah ini?  

6. Sepengetahuan anda, apakah pemberian nasihat untuk 

berperilaku disiplin sering disampaikan guru? 

7. Sepengetahuan anda, apakah pemberian penghargaan 

diberikan bagi siswa yang memiliki kedisiplinan yang baik?  

8. Sepengetahuan anda, apakah pemberian hukuman diberikan 

bagi siswa pelanggar kedisiplinan di madrasah ini? 

 



 
 

Lampiran 4 

DOKUMENTASI DAN OBSERVASI KEGIATAN SISWA 
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